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Di Negara,Negara Asean 5 Tahun 1990,2007 
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Philipina, Singapura dan Thailand mengenai pertumhuhan ekonomi dalam periode 
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mempengaruhi pcrtumbuhan ekonomi. Variabel-variabel peneHtian yang 
dianalisis adalah variabet trade openness, investasi, popuiasi dan lnflasi dengan 
menggunakan metode regresi analisis data paneL Hasil penelitian antara lain 
berupa nilai~nilai koefisien untuk setiap variabel, kemudian nilai koefisien 
tersebut dianalisls untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan penelitian. 
Adapun hasil pengolahan data serta analisis data akan diuraikan bahwa trade 
openness dan investasi signifikan mempengaruhJ perturnbuhan ekonomi di 
negara~negara Asean 5 secara positif. Sementara variable inflasi signifikan secara 
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The research for this thesis took place in 5 countries of Asean, there are lpdonesia, 
tvfalaysia, Philipines, Singapore and Thailand. It is about economic growth in time 
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1.1. {,a tar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi yang cepat merupakan tujuan dari setiap negara 

yang selalu ingin dicapai setiap tahunnya, tidak semua negara mampu mencapai 

pertumbuban ekonomi yang cepat sebagaimana tujuan yang diharapkan. Berbagai 

faktor dapat menyebabkan tercapai a tau tidaknya pertumbuhan ekonomi1 sebagian 

faktor menjadi pendorong sementara tidak sedikit pula faktor yang menjadi 

penghambat bagi suatu negara dalam rnencapai pertumbuhan ekonominya:. 

Negara-negara yang berhasH memaksimumkan peningkatan faktor yang 

menjadi pendorong perturnbuhan ekonomi, maka akan lebih mudah dalarn 

mencapai pertumbuhan ekonominya. Sebaliknya negara-negara yang tidak 

mampu menekan laju pertumbuhan faktor penghambat, maka ak:an sangat sulit 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomf merupakan kunci dari tujuan ekonomi makro. Hal ini 

didasari oleh tiga aiasan. Pertama, penduduk selalu bertambah. Bertambahnya jumlah 

penduduk ini berarti angkatan kerja juga selalu bertambah. Pertumbuhan ekonomi 

akan mampu menycdiakan Japangan kerja bagi angkatan kerja. Jika pert.urnbuhan 

ekonomi yang mampu cliciptakan lebih kccil daripada pertumbuhan angkata.n kerja, 

hal ini mendorong terjadinya pengangguran. Kedua, selama keinginan dan kebutuhan 

selalu tidak terbatas, perckonomian h.arus selalu mampu mernproduksi Iebih banyak 

barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut. Ketiga, usaha 

menciptakan kemerataan ekonomi (economic stability) melalui retribusi pendapatan 

(income redistribution) akan lebih mudah dicapai dalam periode pertumbuhan 

ekonomi yang tlnggi. 

Kuznets (Todaro, 2000) menyalakan bahwa pertumbuban ekonomi suatu 

negara sebagai kemampuan dalam jangka panjang untuk mensuplai berbagai 

barang ekonomi (economic good<t) yang terns meningkat kepada rakyatnya~ 

pertumbuhan kemampuan ini atas dasar kemajuan teknologi, institusionaf dan 

penyesuaian idoologi yang diperlukan, 
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Fontagne d1n Mimouni (2000) mengatakan bahwa perdagangan 

lntemasional mempunyai korelasl yang positif bagi negara-negara berkembang., 

dan bagi beberapa negara-negara yang kurang berkembang mereka tldak dapat 

rnengoptimalkan manfaat dari openness untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi negaranya. 

Dewasa ini liberatisasi perdagangan sudah merupakan fenomena dunia 

yang nyaris tidak dapat dihindari oleh semua negara sebagai anggota masyarakat 

intemasionaL Fenomena ini tercerrnin dari terbentuknya blok-blok perdagangan 

bebas, yang menurut Organisasi Perdagangan Dunia (World Trade Organization/ 

WTO) sudah hampir mencapai 250 blok perdagangan. 

Da1am usaha untuk rneningkatkan ekonominya rnasing masing, maka 

setiap negara mengadakan kerjasama ekonoml regionaL Bentuk, sistem dan 

pelaksanaan keljasama yang dilaksanakan bisa mengambil jenis~jenis kerjasama 

secara beragam yang biasanya didasarkan pada kondisi politik, sosial ekonomi 

dan fisik. 

Halwani (2005) melihat bahwa diantara alasan polrok yang dipercayai 

melandasi kebijakan Iiberalisasi perdagangan luar nege::-i ialah dern.i mendorong 

berlangsungnya proses produksi dalam skala penuh dengan memperluas produksi 

untuk ekspor. Liberalisasi perdagangan internasional diantisipasikan akan 

menimbu!kan situasi produksi yang berciri increasing return to scale. 

Sejauh ini di kawasan Asia Tenggara keterbukaan ekonomi (trade 

openness) berlangsung dengan baik dimana masing-masing negara memanfaatkan 

momentum kerjasama bilateral, seperli Indonesia dengan Jepang, Indonesia 

dengan China atau antar kawasan seperti (Free Trade Area /FTA) yang dHakukan 

secara bilateral daknn wadah ASEAK Free Trade Area (AFTA). AFTA 

merupakan salah satu FTA regional dlmana Indonesia cukup aktif berpartisipasi 

didalnmnya sekaligns merupakan anggota AFT A. 

Sejarah pembentukan AFTA tentu saja tidak terlepas dari sejarah 

A."ociation of South East Asia Nation (ASEAN). ASEAN dibentuk sejak mnun 

1967 dengan penandatangan Deklarasi Bangkok di mana pada saat itu ASEAN 

maslh beranggotakan 5 (lima) negara, yaitu Indonesia, Malaysia, Philipina1 

Singapore dan Thailand. Pada tahun 1984 anggota ASEAN bertambah menjadi 6 
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negaro dengan masuknya Brunai Darussalam. Selanjut'1ya tahun 1995 ,Vietnam 

masuk sebagai negara anggota ASEAN yang disusul tahun 1997 oleh Laos dan 

Myammar serta talmo 1998 negara anggota ASEAN menjadi 10 negara dengan 

masuknya Kamboja. 

AFT A merupakan salah satu momentum bagi setiap negara di Asia 

Tenggara untuk memanfaatkan peluang kerjasama ekonomi antar negara di 

kawasan yang tentu saja sangat berpotensi untuk meningkatkan nilai trade 

openness (ekspor dan impor) masing-masing negara. Peningkatan nilai 

perdagangan (ekspor dan impor) tentu saja merupaksn hal yang sangat diharapkan 

oleh setiap negara karena akan meningkatkan cadangan devisanya dan tentu saja 

menggerakkan perekonomian di negara tersebut. 

Arora dan V amvakidis (2005) meogatalran bahwa pcrtumhuhan ekonomi 

dari suatu negara dipengaruhi oleh perekonomian dan relative income dari negarn 

mitra dagangnya. Ketika suatu negara menera.pkan ekonomi terbuk~ maka akan 

semakin besar manfaat yang diperoleh dari perkembangan dari negara partner. 

Dalam penelitiannya, Arora secara ernpiris menunjukkan bah1Na pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dipengaruht secara positif oleh tingkat pertumbuhan dan 

tingkat pendapatan dari negara-negara partner, seteiah mengontrol determinan­

determinan yang lain dari pertumbuhan. 

Pertumbuhan ekonom! yang didefinisikan di dalam Produk Domestik 

Bruto (PDB) adalah merupakan tujuan utama dari kebijakan 

perekonomian suatu negara. Perturnbuhan ekonami dapat meningkatkan taraf 

hidup dari negara-negara miskin dan meningkatkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Peningkatan output nasional sebagai gambaran dari output per kapita 

penduduk. Dengan semakin meningkatnya PDB, maka pendapatan perkapita 

penduduk juga men1ngkat dan kesejahteraan negara akan lebih mudah untuk di 

capai. Pertumbuhan ekonomi berarti perkernbangan kegiatan dalam perekonornian 

yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambab 

dan kemakmuran masyarakat meningkat. 

Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah 

makroekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya 
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kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. 

Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor~faktor prodt!ksi akun 

selalu mengaiaml pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. 1nvestasi akan 

menambah jumlah barang modal. Teknologi yang digunakan menjadi berkembang, 

Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan 

pengalaman kerja dan pendidikan menambah ketrampilan mereka. 

Dalam suatu agenda pembangunan tentu saja diharapkan terjadinya 

pertumbuhan. Untuk meocapai sasaran tersebu~ diperluk.an sarana dan prasarana, 

terntama dukungan dana yang memadai. Disinilah peran serta investasi mempunyai 

cakupan yang cukup penting karena sesuai dengan fungsinya sebagai penyokong 

pembangunan dan pertumbuhan nasional melalui pos penerimaan negara sedangkan 

tujuannya adalah untuk menunjang pclaksanaan pcmb.angunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasionaf ke arah 

peningkatan kesejahteraan rakyat. 

DaJam aplikasinya melalui kebijakan ekonomi, pertumbuhan ekonomi 

yang diharapkan tidak mudah untuk dicapai. Teori~teori ekonomi pembangunan 

dapat digunakan untuk memberikan argumen-c:.rgumen yang menjeiaskan 

mengapa pertumbuhan ekonomi itu sulit untuk dicapai. Sumberdaya rnanusia 

rnenjadi salah satu faktor penting dalam menjelaskan hubungan keterkaitan antara 

rencana dan pencapaian pertumbuhan ekonomi pada suatu negara. Umumnya 

penduduk di negara-negara berkembang mempunyai tingkat pendidikan yang 

masih rendah, sebagian besar tidak memiliki keahlian dan menjadi beban 

tanggungan bagi keluarganya. Dengan kondisi sumberdaya yang seperti 'ini maka 

pertumbuhan output per kapita sulit unt!.lk dicapai. 

Selain masalah sumberdaya manusia yang sangat terbatas di negara-negara 

berkembang, rnasalah (ain menyangkut dengan ketidakstabilan ekonomi. Suatu 

negara yang mengejar pertumbuhan ekonomi juga dihadapkan pada pennasalahan 

gejolak harga~harga dalam pasar domestik yang menyebabkan terjadinya inflasL 

Pada tahun 1997-1999 adalah tahun-tahun yang sangat sulit bagi 

perekonomian negara-negara di Asia~ dalam hal pertumbuhan 

ekonomi, inflasi dan tingkat pengangguran, khususnya pada negara-negara 
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anggota ASEAN (Indonesia, Thailand~ Malaysia1 Brunei Darussalam, Kamboja, 

Laos, Singapura dan Filipina). NegaraMnegara ini mengalami perlambatan 

pertumbuhan ekonomi hahkan ada yang mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang negatif. Pada dekade 2000, negara-negara ini sudah menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi yang mulai membaik. 

Krisis keuangan di Asia tidak diduga sebelumnya dan tidak pernah 

kelihatan. Tetapi apa yang menjadi masalah dalam penurunan pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN merupakan efek dari krisis keuangan yang telah 

diprediksi. Krugman, berdasarkan penelitian yang dilakukan Young, 

berargumen bahwa tingginya pertumbuhan ekonomi di Asia pada lebih dari 

tiga dekade lebih banyak diakibatkan oleh pembentukan modal, peningkatan 

partisipasi angkatan kerja dan lebih pada perbaikan kuaiitas dari pada perbaikan 

produktivitas tenaga kerja. Bahkan Krugman tidak dapat melihat ak:an dJ.ttangnya 

krisis keuangan, rnalah sebaliknya dia melihat akan terjadi "The Asian Miracle 11
• 

Young dan Krugman memperdebatkan apa yang menjadi faktor 

pertumbuhan ekenomi di Asia. Satu pihak menyatakan bahwa 11the accumulation 

view" sebagai faktor pertumbuhan ekonomi melalui tingginya angka pembentukan 

modal (capital formation). Pihak lain menyatakan bahwa 11the assimilation vi<nvr1 

sebagai komponen utarna faktor pertumbuhan ekonomi di Asia dengan 

mengadopsi tek:nologi asing. Dengan kata lain, tingginya pertumbuhan 

ekonomi merupakan akibat dari efisiensi dan produktivitas. Menurut 

Krugman. tingginya pertumbuhan ekonomi di Asia dapat dijelaskan karena 

kesuksesan mengadopsi teknologL Dalam penelitiannya, Collins dan 

Bosworth mengutip pemyataan Howard Pack, bahwa sumber pertumbuhan 

ekonomi di Asia adalah karena kemampuan mengembangkan teknologi dari 

negara~negara industri serta memanfaatkan produktivitas di dalam negeri. 

Pcrtumbuhan ekonomi di ASEAN, seperti ter!ihat pada Tabel 1.1., 

menunjukknn catatan pertumbuhan ekonomi sejak tahun 2000 - 2007 di l 0 

negara-negara ASEAN. 
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Tabell.l: Perlumbuhan Produk Domestik Bruto di ASEAN, 2000- 2007 

Negara 
Tahun 

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 .. . 
Brunei Darussalam 2.8 3.0 2.8 3.2 4.0 3.8 4.2 4.5 

Cambodia 7,0 7,6 5,2 7,0 7,7 6.7 6.9 7.6 

Indonesia 4,9 3,8 4,4 4,9 5,1 5,6 5,4 6,2 

Laos 5,8 5,8 5,7 5,9 5,5 5.6 5.8 6.0 

l\lalaysia 8,9 0,3 4,4 5,4 7,1 5,0 5,9 6,3 

Myarunar 13,7 11,3 12,0 13,8 5,0 7.3 6.8 7.8 

Philipina 4,4 3,3 4,4 4,5 6,0 4,9 5,4 7, I 

Singapura 9,6 -2,0 3,2 1,4 8,4 7,3 8,4 7,8 

Thailand 4,8 2,2 5,3 6,9 6,1 4,6 5,2 4,9 

Vietnam 6,8 6,9 7,0 7,4 7,7 6.7 5.8 7.2 

. . Sumber: A SEAN Fmance and Macroeconom:c Surverllance Umt (FMSU) Database 

Pada tabel di atas, Myanmar adalah negara dengan pertumbuhan GDP 

tercepat pada tahun 2000-2007, dan harnpir semua negara-negara ASEAN 

mencapai angka pertumbuhan ekonomi lebih dari 4% pada tahun 2000-2007, 

kecuali Brunei Darussa[am, Dan pada tahun 200 l selain Kamboja, Laos, 

Myanmar dan Vietnam, semua negara-negara ASEAN mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang negatif waluupun setelah tahun tersebut pertumbuhan ekonomi 

sudah mulai menunjuk:kan tanda·tanda perbaikan. 

Pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat di ASEAN dipicu oleh 

membaiknya kondisi perekonomian dunia. Namun demikian setiap pertumbuhan 

ekonoml yang terjadi di negara~negara sedang membangun selalu saja membawa 

darnpak terhadap keseimbangan ekonomi makro. Salah satu darnpak yang timbu1 

ada.lah meningkatnya infiasi dan jumlah uang beredar. Pemerintah di negara­

negara berkembang sangat sulit untuk menyeimbangkan suatu kondisi yang 

memungkinkan te:rjadi pertumbuhan ekonornl seirlng dengan rnenekan inflasL 
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Berkaitan dengan hubungan antara variabel-vru:htbel yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, maka dapat ditabulasikan dan dijelaskan arah hubungan 

berdasarkan kajian-kajian empjrik yang dilakukan sebelumnya, sebagai berikut: 

Tabell.2 
Hubungan Variabel Trade Opennes, Investasi, Populasi Penduduk dan 

Jnflasi dengan Pertumbuhan Ekonomi 

No 
Hubungan 

Alas an Studi Variabe) 

1 Trade Openness Trade openness Fontagne dan Mimouni 

berhubungan positif (2000) menyatakan 

dengan pertumbuhan bahwa perdagangan 

ekonorni. Artinya semakin intemasional 

aktif suatu negara mempunyai korelasi 

melakukan perdagangan yang positif bagi 

dengan negara lain, maka negara-negara yang 

semakin besar pula kurang berkembang 

pengaruh terhadap V amvakidis (2002), 
ekonomi domestik Clemens dan 
khususnya pertumbuhan Williamson (2002) 

/ 
ekonomi. rnenernukan bahwa 

hubungan antara 

keterbukaan dan 

pertumbuhan menjadi 

signifikan hanya dalam 

periode sekarang ini, 

yang berarti bahwa 

secara reJatif ekonomi 

terbuka menjadi syarat 

untuk perdagangan 

internasional yang ak:an 

berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
-·~-
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2 Investasi Hubungan investasi dengan Easterly dan Rebelo 

pertumbuhan ekonomi (l993)inveffiasi yang 

posilif. Artinya semakin dilakukan dalam 

besar investasi yang pembangunan 

dilakukan, rnaka semakin infrastruktur memberi 

tinggi pula pertumbuhan manfaat bagi 

ekonomi yang akan dicapai pertumbuhan ekonomi 

suatu negara 

3 Populasi penduduk Hubungan populasi Easterly dan Rebelo 

penduduk dengan (2003) menemukan 

pertumbuhan ekonomi bahwa dalam setiap 

dapat terjadi dua pihak, pertumbuhan populasi 

bagi Negara yang mampu penduduk satu juta 

rnengelola sumberdaya orang, akan 

penduduknya untuk berpengaruh signifikan 

menjarli tenaga lrerja terhadap pertumbuhan 

produJ..~if, penduduk ekonomi. 

berhubungan positif Penelitian lain yang 

' dengan perturnbuhan dilakukan. Barro 
ekonomi. Sebaliknya bugi ( 1997) menemukan 

: Negara yang tidak mampu bahwa tingkat 
mengelola sumherdaya pertumbuhan GDP riil 
penduduk yang ada, maka perkapita berhubungan 
penduduk akan menjadi positif dengan initial 

' ' penghambat bugi human capital pan 
pertumbuhan ekonorni berhubungan negatif 

dengan initial level 

GDP riil per kapita, 

---M '' ' 

4 Inftasi Hubungan inflasi dengan Barra (1997) dalam 

pertumbuhan ekonomi penelitiannya _, 
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negatif. Artinya semakin menemukan efek 

tinggi tingkat inflasi negatif dari inflasi 

semaktn suUt suatu negara terhadap pertumbuhan 

meningkatkan ekonomi. Tingginya 

pertumbuhan ekonomi tingkat inflasi akan 

karena GDP riel berkurang berdampak pada 

melambatnya 

pertnmbuhan ekonomi. 
-

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar helakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat dlrumuskan pennasalahan penelitian sebagai berikut: Apakah 

variabel trade openness, investasi, jumlah penduduk dan tingkat inflasi 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi negara~negara Asean 5? 

1.3~ Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian, maka tujue.n penelitian adalah 

Menganalisis faktor-faktor trade openness (keterbukaan ekonomi), 

investasi, meningkatnya jumlah penduduk dan tingkat inflasi apakah 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asean 5, 

dimana variabel-variabel trade openness. investasi, jumlah penduduk dan 

tingkat inflasi dimasukkan dalam model pertumbuhan ekonomi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

l. Memberi gambaran kepada pemerintah negara-negara Asean 5. khususnya 

Indonesia mengenai kondisi pembangunan dan posisi Indonesia da!run konteks 

ekonmni regiona[ ASEAN. 

2. Menjadi bahan referensi bagi penelitian lanjutan terutama yang mengambil 

objek maupun variabel yang sama dengan penelitian ini. 
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1.5 Datasatt Penelitian 

Penelitian ini membatasi diri dalam membahas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asean 5. Faktor-faktor 

tersebut meliputi; trade openness, total investment, jumlah penduduk dan tingkat 

inflasi. Pembatasan pene[itian ini perlu dilakukan untuk menghindari pembahasan 

diluar batasan yang telah ditetapkan. 

1.6 Hipotesis l)enelitian 

Berdasarkan Perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan beberapa hipotesa penelitian sebagai berikut: 

1. Ekonomi yang terbuka memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara Asean 5. 

2. Investasi memilikl pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3 . Meningkatnya jumlah penduduk memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

4. High Inflation memiliki pengaruh negatifterhadap pertumbuhan ekonomi. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Pcrtumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang amat 

penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi 

pada suatu negara, Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana 

aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat 

pada suatu periode tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas pertumbuhan ekonomi 

adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan 

output, maka proses ini pada gilirannya ak:an menghasilkan suatu aliran balas jasa 

terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat Dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi1 maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik 

faktor produksi juga akan turut meningkat 

Pekerja akan lebih produktif bila mereka memiHki peralatan yang 

digunakan untuk mengerjakan pekerjaannya. Kumpulan peralatan dan struktur 

yang dipergunakan untuk memproduksi barang dan jasa disebut physical 

capital atau modaL Modal dipergunakan sebagai input unluk memproduksi 

barang dan jasa bahkan juga termasuk menciptakan modal yang lebih 

ban yak. Akan tetapi modal rnemiliki sifat yang diminishing return to scale 

yang menjadi hal penting daiam model penumbuhan klasik. Perekonomian yang 

memiliki modal per pekerja yang lebih sedikit (relative terhadap modal per 

pekerja jangka panjangnya sendiri) cenderung untuk memiliki rates of return yang 

lebih tinggi dan pertumbuhan yang lebih tinggi. 

Selanjutnya perekonomian dianggap mengaiami pertumbuhan bila 

se]uruh balas jasa riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun 

tertentu lebih besar dari pada tahun sebe!umnya. Dengan k3ta lain 

perekonomian dikatakan rnengalami pertumbuhan biia pendapatan rill 

masyarakat pada tahun tertentu lebih besar daripada pendapatan riil masyarakat 

pada tahun sebelumnya. lndikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP). 
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Beberapa alasan yang mendasari pemilihan pertumbuhan GDP dan 

bukan indikator Iainnya seperti pertumbuhan Gross National Product (GNP) 

adalah GDP adalah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas produksi 

yang digunakan dalam a.ktivitas produksi tersebut, GDP dihitung atas dasar 

konsep aliran (flow concept), artinya perhitungan GDP hanya mencakup 

nilai produk yang dihasilkan pada sua.tu periode tertentu. Perhitungan ini 

tidak: mencakup nilai produk yang dihasiikan pada periode sebelurnnya. 

Landau (Sihite, 2007) mengemukakan delapan dalil tentang teori pertumbuhan 

ekonomi sederhana. antara lain: 

1, Pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang meningkatkan output per kapita 

( dengan konstan atau adanya penambahan populasi) yang dicapai melalui 

investasi (fisik atau modal manusia) dan inovasi dari teknologi terbaru 

(produksi dan teknologi), 

2. Pada awalnya seseorang adalah bagian yang tidak terpisahkan dari investor 

dan suatu inovator. Kernudian apa yang perlu untuk diterangkan bukanlah 

pertumbuhan tetapi kegagalan untuk tumbuh, kegagalan untuk terlibat dalam 

proses inovasi dan investasi yang alamL 

3. The Definition and Protection of Property Right (DPPR) diperiuk'Dn untuk 

memberi kesempatan kepada inovator dan investor potensial, serta perangsang 

untuk melakukan inovasi dan investasi. 

4, Disumplng rendahnya pembangunan ekonoml, perlunya hak atas pemilikan 

(property right) adalah terlalu kompleks tanpa paksaan dari pemerintah.DPPR 

tidak cukup untuk mengizinkan pertumbuhan ekonoml yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan pemerintah melindungi hak kepemitikan. 

5. Seringkali ketidakmampuan pemerintah melindungi hak kepemilikan dapat 

dihubungkan dengan kepentingan did rejim pemerintah itu sendiri. Mereka 

yang mengendalikan kegiatan pemerintah hanya memberi manfuat bagi 

dirlnya sendiri tanpa memperhatikan adanya DPPR yang cukup. 

6. Pertumbuhan yang cepat dapat dicapai blla pemerintah segera memperbaiki 

DPPR untuk keperluan investor dan inovator. Dalarn jangka panjang, 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan seperti yang dihasilkan negara maju 
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saat ini adalah mungkin hanya ketika mereka yang berkuasa adalah sama 

dengan orang-orang penguasa pemerintahan sebelumnya. 

7, Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan seperti pada negara-negara maju, 

memerlukan perubahan kesinarnbungan dalam DPPR. Tidak ada waktu untuk 

pergerakan menuju "ekonomi pasar bebas11
• Ada proses perubahan 

berkelanjutan dalam DPPR, proses yang ada menimbulkan pertumbuhan 

ekonomi modem pada negara maju sampai saat ini. Proses penyesuaian 

menuju DPPR akan berlanjut ke masa datang untuk menjadikan pertumbuhan 

dan perkembangan pada negara-negara berkembang seperti saat ini. 

8. Perpindahan menuju DPPR superior yang menjadikan pertumbuhan ekonomi 

lebih cepat tergantung pada rasio manfaat atau biaya perubahan untuk mereka 

yang memiliki kekuasaan politik untuk membuat perobahan, 

Modal manusia adalab pengetahuan dan skiH yang dimiliki 

pekerja yang diperoleh dari pendidikan, training ntau pengalaman. Modal 

manusta meningkatkan kemampuan suatu perekonomian untuk meningkatkan 

produktivitasnya. Sarna seperti halnya rnodai~ modal manusia akan juga 

memproduksi faktor produksi. Hal ini adalah penting karena asumsi 

diminishing return to capital yang dimHiki oleh modal akan bisa dihilangkan 

dengan penciptaan modal baru oleh modal manusia. 

Penguasaan teknologi adalah penguasaan cara produksi yang 

lebih baik. Penguasaan teknologi berkaitan erat dengan modal manusia. 

Semakin balk modal manusia maka penguasaan teknologi akan menjadi 

semakin baik. Mankiw (2002) memberikan ilustrasi mengenai hubungan 

antara penguasaan teknologi dengan modal manusia sebagai berikut, pengetahuan 

adalah jumlah dari selurnh buku yang dimiiiki olch masyarakat, sedangkan modal 

manusia adalah sejumlah waktu yang digunakan oleh masyarakat tersebut untuk 

membaca buku tersebut. Di da[am model pertumbuhan Solow penguasaan 

teknologi ini akan diperlihatkan dengan labor technological aug!Ffenting, 

yang menyatakan bahwa pekerja yang menjadi input produksi harus 

diperkuat oleh penguasaan telrnologi. 
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Keka;•aan alam adalah input produksi yang dlsediakan oleh alam 

seperti tanah. sungai, !mtan atau cadangan mineral. Dengan semakin 

berkembangnya modal manusia dan pertumbuhan teknologi maka peranan 

kekayaan alam tidak. signiftkan mempengaruhi pertumbuhan ekonornL 

Pada model pertumbuhan endogen, kebijakan yang mempengaruhi insentif 

yang akan ditanarn dalam modal fisik atau manusia dapat menlmbulkan efek tetap 

terhadap tingkat pertumbulum output jangka panjang. Misalnya apabila terdapat 

eksternalitaseksternalitas dati investasi modal fisik atau modal manusia, 

yakni jika terdapat penambahan manfaat untuk seluruh masyarakat dari 

keputusan investasi masing-masing individu atau pekerja, dan perusahaan atau 

pekerja tidak mendapat kompensasi untuk rnanfaat tersebut, maka intervensi 

pemerin!ah untuk meningkatkan jumlub penduduk usia seknlah yang tetap 

bersekolah (school enrollmenQ atau pembentukan modal (capilal formation) dapat 

memacu pertumbuhan ekonomi rnaupun peningkatan kesejahteraan. 

Tanpa memperhatikan perbedaan impHkasi untuk dampak kenaikan 

tingkat investasi, terdapat satu hal dimana perhedaan antara pendekatan 

eksogen dengan pendekatan endogen bersifat problematic. Mesld daiam 

refunnasi1 kebljakan model klasik tidak menghasilkan tingkat pertumbuhan 

yang permanen1 proses konvergensi kearah keadaan tetap yabg baru 

ber!angsung bertahun·tahun. Dalam keadaan sementara, output diamati turnbuh 

tanpa memperdulikan struktur dasar fungsi produksi. 

Kelemahan model klasik maupun neoklasik terletak pada asumsi bahwa 

teknologi adalah eksogen_ Konsekuensi asumsi ini adalah terjadinya the law of 

diminishing refllrn, karena teknologi dianggap sebagai faktor produksi tetap (faed 

input). Konsekuensi lebih serius dari memperlakukan teknologi sebagai 

faktor eksogen dan konstan adalah perekonomian yang Ielah terlebih dahulu 

maj u, dalam jangka panjang akan terkejar perekonomian yang lebih terbelakang 

selama tingkat pertumbuhan penduduk, tabungan dan akses teknologi adaiah 

sama. 

Fungsi produksi Cobb Douglas Y~Ae''K'L'·•. dimana Y adalah 

Produk Domestik Bruto (PDB). K adalah modal manusia dan capital. L adalah 
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tenaga kerja, A adalah konstanta yang menggambarkan tingkat teknologi, eP 

konstanta eksogen untuk teknoiogi a. adalah elastisitas output terhadap persentase 

peningkatan PDB basil I% modal rnanusia dan capital. Pertumbuban output 

berasal dari peningkatan kuanti1as dan kualitas tenaga kerja, peningkatan 

modal (tabungan dan investasi) serta peningkatan teknologi. 

New Growth theory (Endogenous Growth) menjelaskan adanya perbedaan 

laju pertwnbuhan antar-negara, Model ini memperbolehkan adanya increasing 

return to scale pada aggregate produksi serta adanya peran eksternalitas dalam 

menentukan laju return on capital investments. Produktivitas dapat terus 

tumbuh dengan cara rnengbindari diminishing return terbadap mo·dal atau 

melaJui kemajuan teknologi secara internaL Menurut Romer. diminishing 

return tidak terjadi pada modal karena adanya dampak ekstema1 dari usaha 

riset yang meluas dari satu perusahaan ke perusahaan lainnya, Jadi dapat 

dikatakan bahwa model neoklasik merupakan alat untuk mengukur 

laju perturnbuhan teknologi, sementara model New Growth memberikan 

penjelasan internal untuk kemajuan teknologi. 

Bila pendekatan neoklasik dan pertumbuhan endogen dibandingkan, 

paling tidak ada 4 cirl yang membedakan keduanya, yaitu (i) kemajuan 

teknologi dipertimbangkan sebagai unsur yang endogen. Hal ini sesuai dengan 

apa yang pernah dibuktikan oleh Ito dan Krueger, yang menyebutkafl bahwa 

teknologi yang sclama ini dipertimbangkan secara eksogen dalam 

kenyataannya dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu, yang antara Jain 

dapat diakibatkan oleh adanya akumuiasi dari ilmu pengetahuan; pengembangan 

ide-ide baru; atau oleh pengalaman di bidang teknik dan proses produksi, (ii) 

terdapatnya penekanan yang Iebih besar terhadap peranan akumulasi 

modal, haik modal fisik maupun modal sumber daya manusia {SDM). Oleh 

karcnanya perhatian yang besar terhadap peramm kualitas SDlvt dan sektor 

Research & Development merupakan faktor penting yang menentukan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dalam jangka panjang, (iii) sudah 

dipertimbangkan adanya dampak eksternal) (iv) implikasi dari model untuk 

penerapan kebijakan yang lebih bersifat intervensi. Model pertumbuhan Solow 
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menyatakan bahwa pertumbuhan jangka panjang dari pendapatan per pekerja 

hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan teknologi. 

Pertumbuhan teknologi memang sangat penting daiam proses pertumbuhan 

ekonomi, tetapi teknologi secanggih apapun tidak akan mampu meningkatkan 

pendapatan bHa tenaga kerja yang dipergunakan tidak marnpu menggunakan 

teknologi tersebut dengan maksimal. Kemampuan para pekerja dalam 

menggunakan teknologi dipengaruh:i oleh kualitas modal manusia yang meliputi 

penguasaan ilmu pengetahuan. kua!itas kesehatan dan nutrisi yang lebih baik, dan 

peningkatan kemampuan. Marshal (1990) menyatakan bahwa alam adalah subjek 

dari diminishing return sedangkan manusia adalah subjek dari increasing returns. 

Solow menganggap terdapat kornponen pertumbuhan yang tidak 

dapat diterangkan oleh modal (K) dan tenaga kerja (L). Komponen tersebut 

adalah teknologi (A) (Barro, !995), dimana yang menggunakan teknologi 

adalah tenaga kerja, bentuk fungsi produksinya adalah: 

Y ~ F(K, Al.) [2.1] 

Asumsi CRS akan digunakan untuk mendapatkan bentuk intensif dari fungsi 

praduksi. F(cK, cAL} = cF(K, AL) 

F(cK, cAL) = cY [2.2} 

Dimana e=-1- akan dapat merubah fungsi produksi menjadi bentuk interlsif, 
AL 

dimana 

)=_I__ dank= K sehlngga persamaan (2.2) menjadi : 
AL AL 

Y~f(k) [2.3] 

Evolusl dari faktor produksi digambarkan melalui persamaan berikut : 

dL dA 
-=L~nLdan -=A=gA 
dt dt 

[2.4] 

Sedangkan evolusi dari output adala:h output dlbagi menjadi dua yaltu untuk 

konsumsi (C) dan investasi (1). Dimana I=K dan K=sY untuk O<s<L investasi 
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tidak hanya untuk menambah capital stock tetapi juga mengganti barang modal 

yang susut sehingga 

K=sY-8K [2.5] 

Model bergantung pada y = f (k) dimana k akan berevolusi menjadi y. Hal ini 

akan ditunjukkan melalui model dinamika dari k 

dk 
-=k(t) 
dt 

= 

K(t) 

A(t)L(t) 

K(I)[A(t)L(t) + A(t)L(t)) 

(A{I)L(IJ)' .. 

K(t) K(l) L(t) K(t) A(!) 

A(I)L(t) . A(l)£(1) L(t). A{t)L(t) A(t) 
{2.6] 

Dengan mensubstitusikan persamaan (2.4), (2.5) dan bentuk intensif pada 

persamaan (2.3) ke persamaan (2.6) maka diperoleh 

K(t)=sf(k(t))·(n+g+ 8 )k(t} [V] 

Model Solow menyatakan bahwa dalam jangka panjang pertumbuhan 

pendapatail per pekerja hanya dipengarohi oleh pertumbuhan teknologi. Can:.. 

pengukurannya adalah dengan mendekomposisi pertumbuhan Y/L menjadi 

pertumbuhan yang bersumber dari K dan L. Pertumbuhan Y IL dikurangi 

pertumbuhan K dan L bila tetdapat sisa maka sisa tersebut adalah pertumbuhan 

teknologL Persamaan ernpirisnya adalah: 

Y(f)!:Yl=a [(t)Y{t) L(t) ]+R(t) 
Y(t) L(t) ' Y(t) L(t) 

[2.8] 

Dimana Y(l). L(t) ndalah pertumbuhan output perkapita, a, (t) adalah 
Y(t) L(t) 

elastisitas, K(l) . L(l) adalah pertumbuhan modal perkapita, sedangkan R(t) 
K(t) L(t) 

adalah residual yang menunjukkan pertumbuhan teknologi. 
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Disisi lain Solow (Weil, 2009) menjelaskan tingkat modal pada kaidah 

emas dengan membandingkan kondisi mapan. Dimana menetapkan kondisi 

sederhnna yang mencirikan tingkat modal kaidah emas. Bahwa kemiringan fungsi 

produksi adalah produk marjinal modal MPK. Kemiringan garis 5k* adalah (i. 

Karena kedua kemiringan ini sama pada k* &Ohl• maka kaidah emas dijelaskan 

dengan persarnaan 

Pada kaidah emas, produk marjinal modal sama dengan tingkat depresiasi. 

Gambar 1.1, Tingkal tabungan dan ko.idah emas 

Output, 
depresiasi, 
dan lnvestasi 
per pekerja 
pada sleaczy 
state 

k* gold 

5k* 

f(k*) 

modal per pekerja pada 
steadv state. k*~ 

Gambar Ll menunjukkan hanya ada satu tingkat tabungan yang 

memproduksi tingkat modal kaidah emas k* gold , Setiap perubahan dalam tingkat 

tabungan a.kan menggeser kurva Sgoldf(k) dan akan menggerakkan perekonomian 

ke kondisi mapan dengan tingkat konsumsi yang lebih rendah. 

Selain itu, gambar 1 juga menunjukkan kondisi mapan jika tingkat 

tabungan ditetapkan untuk menghasilkan tingkat modal kaidah emas. Jika tingkat 

tabungan lebih tinggi dari pada tingkat tabungan diatas, maka persediaan modal 
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pada kondisi mapan akan terlaiu rendah. Demikian pula konsumsi pnda kondisl 

mapan juga akan lebih rendah ketimbang konsumsi pada kondisi mapan kaidah 

emas. 

Romer (2005) menyaj ikan model pertumbuhan jangka 

panjang yang menempatkan ilmu pengetahuan sebagai salah satu faktor 

produksi yang mempunyai produkiivitas yang semakin meningkat (increasing 

marginal productivity), oleh karerumya tingkat pertumbuhan suatu negara dapat 

terus meningkat sesuai dengan kemampuan negara tersebut dalam 

menciptakan ilmu pengetahuan. Akibatnya, negara maju dapat mengalami 

pertumbuhan yang lebih cepat dibanding negara~negara rnisldn, menolak premis 

konvergensinya neoklasik. Dengan demikian, suatu negara yang dapat 

menabung dan berinvestasi (baik physical maupun human) dalam jumlah 

yang lebih besar seharusnya dapat berkembang leblh cepat dibanding 

dengan negara yang kekurangan sumber pembiayaan. 

Menurut Romer, pertumbuhan jangka panjang sangat ditentukan oleh 

akumulasi pengetahuan dari para pelaku ekonomL Dengan demikian variahel . 

modal dalam model pertumbuban agregat standar neoklasik sekarang 

sudah memperhitungkan unsur akumulasi ilmu pengctahuan. Lebih lanjut 

diungkapkan adanya 3 (tiga) elemen utama dalam model Romer, yaitu (i) 

adanya tmSur eksternalitas sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan; (ii) adanya 

peningkatan dalam skala hasH produksi (increasing return) yang mcnye babkan 

peningkatan spesialisasi dan pembagian kerja; serta (iii) sernakin 

pendeknya jangka waktu pemanfaatan ilmu pengetahuan (terjadi decreasing return 

dalam produksi ilmu pengetahuan baro). sebagai akibat pesalnya perkernbangan di 

sektor yang tersedia. 

Ray (!995) menyimpulkau bahwa basil teknologi yang berupa blue print 

yang dapat digunakan secara terus-menerus dalam proses produksi 

(dengan biaya minimal), memungkinkan suatu industri menghasilkan 

output yang lebih tinggi dari pada peningkalan input yang digunakan. 

Dengan kata lain, adanya blue print menyebabkan increasing (hukan decreasing) 

dalam pendapatan skala usaha ~·eturn to scale). 
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Kasus pembangunan industri di beberapa negara Asia yang berhasil 

(Korea) Taiwan dan Singapura) memperlihatkan bahwa dengan 

mengandalkan modal surnber daya manusia dan kebijaksanaan nasiona[ yang 

memadai, negara-negara tersebut telah mampu memanfaatkan tekno1ogi dari 

Barat yang belum dieksploitasi oleh negara-negara berkernbang lainnya~ 

sebagat cara dalam mengembangkan ekspor industri manufaktur yang 

sangat kompetftif, maju dan dinamis. 

2.2. Tcori Perdagangan lnternasional 

Adam Smith (Appleyard, Field Jr dan Cobb, 2006) menjelaskan bahwa 

perdagangan terbuka antar negara akan mernbawa. keuntungan bagi kedua negara 

tersebut jika safah satu negara tidak memaksakan untuk rnemperoleh surplus 

perdagangan yang dapat menciptakan defisit neraca perdagangan bagi mitra 

dagangnya. 

Adam Smith pada dasamya menjelaskan bahwa perdagangan internasional 

dapat menguntungkan kedua belah pihak karena masing-masing negara akan lebih 

mengkonsentraslkan dirl untuk memproduksi barang-barang yang mempunyai 

keunggutan rnutlak (absolute advantage) kemudian mengekspor kelehihan barang 

yang diproduksinya kepada mitra dagangnya. 

Sebagai contoh suatu negara A mempunyai keunggulan dalam 

memproduk:si barang X sedangkan negara B mempunyai keunggulan untuk 

memproduksi barang Y. maka negara A alum berkonsentrasi untuk memproduksi 

barang X kemudian melakukan ekspor alas kelebihan produksi barang X (setelah 

konsumsi dalam negeri dipenuhi) dan mengimpor barang Y. Sebaliknya !1-egara B 

akan berkonsentrasi untuk memproduksi barang Y dan mengimpor barang X. Hal 

ini yang memicu terjadinya perdagangan intemasionaL 

Harga relatif barang dari suatu negara yang melakukan transaksi 

perdagangan dinamakan terms of trade (I'OTJ~ dimana perhitungarmya diperoleh 

dari harga barang ekspor dibagi dengan harga barang impor. Sehingga apabila 

negara A mengekspor barang X dan mengimpor barang Y maka TOTnya adalah: 

TOT= Px 
Py 
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Dimana, 

Px : harga barang X 

Py : harga barang Y 

Motivasi utama untuk melakukan perdagangan intemasiona) adalah 

mendapatkan gains from trade. Perdagangan internasional memberikan akses 

terhadap barang yang lebih murah bagi konsumen dan pernilik sumberdaya untuk: 

memperoleh peningkatan pendapatan karena menurunnya biaya produksi 

Selanjutnya David Ricardo (Krugman dan Obstfeld, 2000) mengemukakan 

teori keunggulan komparatif (comparative advantage) yang menya!akan bahwa 

yang menentukan tingkat keuntungan dalarn perdagangan intemasional bukan 

berasal dari keuntungan mutluk melaiukan dari keunggulan kornparatif. Apabila 

salah satu negarn kurang efisien dibandingkan dengan negara lainnya dalam 

memproduksi dua barang. kedua negara tersebut masih dim.ungkinkan untuk 

rnelak:ukan perdagangan yang menguntungkan kedua belah pihak. Negara pertama 

harus rneiak:ukan spesialisasi dalam produksi komoditas yang ·absolute 

disadvantagenya lebih kecil dan mengimpor komoditas yang absolute 

disadvantagenya lebih besar. 

Pada tahun 1920-an akonom Swedia Eli Heckscher (1879-1952) dan Berti! 

Ohlin ( 1899 - 1979) ( dalam Amalia, 2007) rnelakukan pengembangan teori 

keunggulan komparatif yang menjelaskan bahwa dasar perdagangan intemasional 

yang melandasi keunggulan atau keuntungan komparatif adalah bahwa setiap 

negara memiliki hasiah alam dari Tuhan yang berbeda-beda baik secara kualitas 

maupun kuantitas schingga faktor-faktor produksl itu akan memiliki distribusi 

yang tidak merata secar.a proposional. Perbedaan dalam jumlah faktor~faktor 

produksi yang dimiliki setiap negara akan mendorong pemakaian faktor _produksi 

dalam kombinasi yang memiliki intensitas yang berlainan. 

Semakin banyak sumber daya alam sebuah negara, semakin besar 

pennintaan domestik~ semakin banyak industri pendukung atau pelengkap si suatu 

negara serta semakin tinggi tingkat persaingan perusahaan di suatu negara, maka 

semakin kuat daya saing negara tersebut di tingkat intemasional. 

Selain faktor-faktor tersebutl keunggulan kompetitif nasional juga masiJ1 

dipengaruhi oleh faktor kebetulan (penemuan baru, melm1iaknya harga, perubahan 
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kurs daro konflik keamanan antar negara). Dan ternyata negar.a berkembang yang 

menerapkan kebijakan promosi ekspor mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

lebih baik seperti dibuktikan oleh negara~negara yang disebut sebagai East Asian 

Miracle. 

Menurut Mankiw (2002), Trade openness memberikan kesernpetan bagi 

semua perekonomian untuk mengkhususkan dirt dalam hal yang paling 

dikuasainya, menjadikan warga negara di seluruh dunia lebih sejahtera. 

Pembatasan perdagangan merusak manfaat-manfaat yang diperoleh dari 

perdagangan ini. sehingga mengurangi kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan. 

Walaupun demikian masih terdapat berbagai macam argurnen yang 

mendukung dibatasinya perdagangan inte~ional yaitu babwa lapangan kerja 

domestik perlu dilindungi. keamanan nasional harus dijaga, industri kecll hams 

dibantu bertumbuh, kompetisi tidak adil harus dihindarkan, dan pembatasan 

perdagangan dapat digunakan sebagai alat tawar menawar dalam menghadapi 

pihak asing. Meskipun sebagian dari alasan-atasan ini dapat 

dipertanggungiawabkan, kaum ekonom yakin bahwa perdagangan bebas adalah 

kebijakan yang biasanya lebih baik. 

2.3. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Trade Openness, Investasi1 

Populasi dan lnflasi 

• Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Trade Openness 

Ekspor maupun impor merupakan faktor penting dalam merangsang 

pertumbuhao ekonomi suatu negara, Ekspor impor akan memperbesar kapasitas 

konsumsi suatu negara meningkatkan output dunia. serta menyajikan akses ke 

sumber-sumber daya yang langka dan pasar-pasa.r intemasional yang poten~tal untuk 

berbagai produk ekspor yang mana tanpa produk-produk tersebut, maka negara­

negara miskin tidak akan mampu mcngembangkan kegiatan dan kehidupan 

perekonomian nasionalnya. Ekspor juga dapat membantu semua negara dalam 

menjalankan usaha-usaha pembangunan mereka melalui promosi serta penguatan 

sektor-sektor ekonomi yang mengandung keunggulan komparatif, baik: itu berupa 

ketersediaan faktor-faktor produkst tertentu dalam jumlah yang melimpah, atau 

keunggulan efisiensi alias produktifltas tenaga kerja. 
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Banyak studi telah mendokumenta<::ikan hubungan yang positif antara 

openness. Ben-David (1993) menunjukkan bahwa hanya ekonomi terbuka yang 

berpengalaman dalam unconditional convergence. Bagaimana pergerakan ke arah 

perdagangan yang Jebih bebas mempengaruhi perbedaan pendapatan antar 

negara? Ada hubungan yang kuat antara reformasi perdagangan dan konvergen 

pendapatan. Jovanovic dan Laeh (1990) menyatakan variasi kecepatan difusi 

teknologi berlmbungan dengan variasi tingkat Produk Nasional Bruto (PNB). 

Liberalisasi perdagangan dan rnenghilangkan harnbatan dalam perdagangan 

memberlkan kontribusi pada konvergennya pendapatan. Periode Jiberalisasi 

perdagangan yang berbeda juga akan menyebabkan perbedaan periode menuju 

konvergen. 

Grossman dan Helpman (1990) dalam penelitiannya yang lebih sistematik 

menyebutkan bahwa negara~negara yang mengadopsi strategi pembangunan 

berorientasi keluar mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dan mencapai 

tingkat kesejahteraan ekonomi (economic welfare) yang lebih tinggi dnripada 

negara-negata yang memilih menutup dirt dari perdagangan. 

Pendekatan model inovasi endogen dan capital manusia endogen dapat 

menjelaskan pengertian tentang hubungan antara perdagangan internasionai 

termasuk rezim kebijakan perdagangan dan perturnbuhan ekonomi jangka 

panjang. Terlihat jelas bahwa negara~negara berkembang mendapatkan manfaat 

secara potensial dari hubungan intemasional. dengan prinsip negara rnempunyai 

capital pengetahuan (knowledge capital) yang memadai untuk mengakumulasi 

da[am industriaHsasi. Mekanisme difusi pengetahuan dan teknologi lintas batas 

intemasional (peranan kerjasama multinasional) dan insentif yang tepat untuk 

kesetimbangan teknologi masih terus dipelajari (Sihite, 2007). 

Frankel dan Romer (1999) mendukung estimasi variabel instrumen 

menggunakan karakteristik geografi yang menegaskan dampak positif 

perdagangan yang signifikan dan meyakinkan pada pertumbuhan. Lehih lanjut 

Fontagne dan Mimouni (2000) menyatakan bahwa perdagangan internasional 

mempunyai korelasi yang positif hagi negara-negara yang knrang berkembang, 

mereka tidak dapat mengoptimalkan manfaat dar.i openness untuk dapat 
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meningkatkan pertumbuhan ekonominya, 

Vamvakidis (2002), Clemens dan Williamson (2002) melakukan 

penelltian dalam perlode yang relatif lebih lama. Mereka menemukan bahwa 

hubungan antara keterbukaan dan pertumbuhan menjadi signifikan hanya dalam 

periode sekarang i.ni. yang berarti bahwa se<::ara re1atif ekonomi terbuka menjadi 

syarat untuk perdagangan intemasional yang akan berdampak ·terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya Arora dan Vamvak:idis (2005) mengatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh perekonomian dan 

pendapatan relatif dari negara mitra dagangnya. Ketika suatu negara menerapkan 

ekonomi terbuka~ maka akan semalcin besar manfaat yang dipero!eh dari 

perkembangan negara mitra dagang. Dalam penelitiannya Arora secara empiris 

menunjukkan bahwa perturnbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi secara 

positif oleh tingkat pertumbuhan ekonorni daiam neger.i dan tingkat pertumbuhan 

ekonomi negara~negara partner. 

• Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Investasi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perwujudan dari produksi nasional 

yang pada dasaroya dipengaruhi oleh perkemhangan atau pertumbuhan faktor­

faktor produksi (modal, tenaga kerja, tanah, dan teknologi). Analisis terhadap 

pertumbuhan ekonomi seyogiyanya dihubungkan dengan perkembangan faktor~ 

faktor produksinya, Salah satu metode yang dikembangkan untuk 

rnenghubungkan faktor produksi dengan pertumbuhan ekonomi adal.ah dengan 

me1ihat Incremental Capital Output Ratio (!COR), hal ini dikarenakan rCOR 

menghuhungkan besarnya pemhentukan modal tetap domestik bruto dengan 

pertambahan PDB. 

Beherapa peneHtian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu 

negara erat kaitannya dengan produktivitas penggunaan modal, sehlngga 

penurunan !COR untuk menghubungkan pertumbuhan ekonomi dengan 

menggunakan faktor produksi dapat dipertanggungjawabkan. Disamping itu 
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ICOR dapat digunakan untuk menunjukkan efisiensi suatu perekonomian dalam 

menggunakan barang modal. 

Easterly dan Rebelo (1993) dalam penelitiannya menemukan babwa 

pembangunan infrastuktur memberikan manfaat yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Investasi seperti ini merupakan pelengkap dari investasi privat1 

khususnya pada industri yang berbasis ekspor. 

Abu-Qarn dan Abu-Bader (2007) yang melakukan penelitian pada 

beberapa negara Timur Tengah dan Afrika Utara menemukan bahwa sektor pr!vat 

kurang mempunyai peranan da!am investasi. Padahai beberapa ahH ekonomi 

mengemukakan bahwa investasi nasional tidak mungkin terjadi kenaikan tanpa 

adanya investasi pada sektor privat. 

• Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Inflasi 

lnflasi merupakan salah satu indikator makro ekonomi dalam suatu negara, karena 

inflasl selalu menarlk bagf para peneliti maupun pemerhati ekonorni nasional 

dalam sualu negara. Inflasi mempunyai dampak yang sangat luas, khususnya 

mengenai pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam suatu negara 

yang mengalam[ pertumbuhan ekonomi yang cepat selalu saja dihadapkan pada 

perubahan harga-harga yang menyebabkan terjadi inflasi. 

lnflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga umurn secara teros menerus 

daiam suatu periode tertentu, Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 

memburuknya distribusi pendapatan, berkurangnya tabungan domestik yang 

merupakan somber dana investasi bagi negara berkembang, terjadinya defisit 

dalam neraca perdagangan serta meningkatnya hutang luar negeri yang pada 

akhimya akan menimbulkan ketidakstabilan ekonomi dan politik. 

Inflasi mempunyai dua efek terhadap perekonomian yang dalam keadaa.n 

pertumbuhan ekonomi cepat; pertama. peningkatan inflasi membantu pemerintah 

untuk menyediakan jasa dan investasi, yang dapat meningkatkan output sektor 

swasta, peningkatan dalam tabungan pribadi, pembentukan modal dan 
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pertu~buhan ekonomi. Kedua, tingkat inflasi yang lebih tinggi menjadika.n biaya~ 

biaya transaksi yang lebih tinggi di sektor swasta. pendapatan rendah, penurunan 

pembentukan modal dan pertumbuhan ekonomi akan semakin lambat 

(Palokangas, 2003). 

Barro (1997) dalarn penelitiannya menemukan cfek negatif dari inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingginya tingkat inflasi akan berdampak pada. 

me1ambatnya pertumbuhan ekonomi, sebaliknya biJa pemerintah mampu 

mengendalikan inflasi pada level yang rendah, maka efeknya adalah perturnbuhan 

ekonomi cepat akan lebih mudah untuk dicapai. Penjelasan lebih lanjut dari 

penelitian Barro adalah bahwa inflasi yang tinggi dalarn jangka panjang dapat 

berdampak pada ketidakstabilan ekonomi. 

• Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Populasi Penduduk 

Suatu proses pembangunan dalarn ekonomi tidak hanya ditandai dengan 

terjadinya perubahan atau pergeseran pada struktur permintaan dan penawaran 

barang dan jasa yang diproduksi~ nainun juga ditandaf dengan terjadinya 

perubahan dalam struktur kependudukan dan tenaga kerja.Chenery dan Syrquin 

memberi istilah perubahan tersebut sebagai proses demogmfi. Proses demografi 

ini terutarna terjadi sebagai aldbat dari perubahan pada struktur pennintaan, 

produksi dan perbaikan fasilitas kesehatan, gizi serta pendidikan yang timbul 

seirlng dengan pertumbuhan pendapatan perkapita. 

Populasi penduduk di suatu negara pada dasamya sangat dipengaruhi oleh 

tingkat ke!ahiran, kematian dan migrasi yang terjadi di negara tersebut. Proses 

trnnsisi demografis yang mengacu pada proses pergeseran dari suatu keadaan 

dimana tingkat kelahiran dan kematian tlnggi ke keadnan dirnana tingkat kelahiran 

dan tingkat kematian merljadi rendah. 

Pada saat sebagian besar ahii ekonoml menganggap pertUmbuhan 

penduduk sebagai salah satu masalah sosial yang dapat menganggu stabiiitas 

ekonomi, masih ada sebagian ahli yang memberikan argumen bahwa 

pertumbuban penduduk bukanlah merupakan suatu masalah, melainkan justru 
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menjadi unsur penting yang akan memac1• pembangunan ekonomi. Populasi yang 

lebih besar ada1ah pasar potensial yang menjadi sumber permintaan akan berbagai 

macam barang dan jasa yang kemudian akan menggerakk:an berbagat macam 

kegiatan ekonomi sehlngga menciptakan skala ekonomis (economics of scale) 

produksi yang menguntungkan semua pihak. menurunkan biaya~biaya produksi, 

dan menciptakan sumber pasokan atau penawaran tenaga kerja murah dalarn 

jangka waktu yang memadai sehingga pada gilirannya ak:an merangsang tingkat 

output nasional semakin meningkat (Todaro, 2003). 

Tahap awal pembangunan, pectumbuban dalam pendapatan perkapita 

biasanya diikuti dengan populasi penduduk yang tinggi. Dengan semakin 

meningkatnya pendapatan per kapita dapat merubah aspek sosial ekonomi, dan 

dengan semakin tingginya tingkat pendidikan masyarakat, tingkat kelahiran 

pendudukjuga semakin menurun. 

Easterly dan Rebelo (2003) dalam penelitiannya dengan menggunukan 

data dari 74 negara selarna periode 1970-1988 menemukan bahwa dalam setiap 

perttunbuhan poputasi penduduk satu juta orang, akan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh populasi penduduk yang positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi mengindikasikan adanya tetjadi investa"ii.. 

Penelitian lain yang dilakukan, Barre (1997) pada penelitiannya di 98 

negara selama periode 1960- 1985 menemukan bahwa tingkat pertumbuhan GDP 

riil perkapita berhubungan positif dengan initial human capital dan berhubungan 

negatif dengan initial level GDP rill per kapita. 

Menurut Todaro (2003) bukan banya dalam bidang ekonomi penduduk 

n1emberikan kontrlhusi penting, ditinjau darl non ekonomi pertumbuhan 

penduduk juga sangat penting. Pertama, banyak negara yang merasa perlu 

menambah penduduk demi mempertahankan daerah-daerah perbatasan yang 

sangat jarang penduduknya terhadap serangan atau infiltrasi negara tetangga yang 

rnemusuhi. Kedua, banyak golongan etnis. rasial dan kepercayaan di negara~ 

negara berkembang yang menyukai keluarga besar. Ketiga, kekuatan militer suatu 

negara seringkali berasal dari penduduk berusia muda. 
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METODE PENELITIAN 

3.1. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data gabungan antara data runtut wak:tu 

(time series) dengan data cross-sectional yang disebut dengan data pooling atau 

data panel, dan ada juga yang menyebut sebagai data longitudinaL Dalarn 

penelitian ini periode v.raktu analisis selama tahun 1990 sampai dengan taltUn 

2007, yang digabungkan dari 5 negara ASEAN. Dengan demikian dihampkan 

akan terbentuk n = 90. 

Secara teoritis ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan 

menggunakan data panel: Pertama, semakin banyak jumlah observasi akan 

membawa dampak yang posHif terhadap estimasi model, memperbesar derajad 

kebebasan (degree of freedom) dan menurunkan kemungkinan koHnieritas antar 

variabel besas~ Kedua, dimungkinkannya estimasi masing-masing karakteristik 

individu maupun karakteristik menurJt waktu secara terpisah. Dengan suatu data 

antar waktu saja, parameter yang di dapat adalah estimasi parameter antar 

individu saja. Dengan menerapkan proses eslimasi data panel ke daJarnnya. maka 

secara bersrunaan akan dapat diestimasi karakteristik individu yang 

mencerminkan dinamika antar waktu dari masing-masing variabel bebas tersebut. 

Dengan demikian analisa basil estimasi ak:an lebih komprehensif dan mencakup 

hal-hal yang lebih mendekati real ita. 

Data yang digunakan merupakan data tahunan yang dimulai dari 1990 

sampai dengan 2007, Data untuk variabel-variabel di atas adalah data sekunder 

time series dari International Monetary Fund; International Financial Statistics 

(IFS), World Bank; World Development Indicators untuk berbagai penerbitan. 

28 
Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Anwar Puteh, FEB UI, 2009



29 

3.2. Rancangan Model 

Model estimasi data dalam penelitian ini merupakan pengcmbangan dari 

model yang dikembangkan oleh Arora dan Vamkidis. Adopsi model ini dilakukan 

dengan pertimbangan bah\va bentuk data yang digunakan dan variabel-variabel 

yang diobservasi sesuai dengan penelitian inL Pengembangan model yang 

menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) pada analisis regresi !inier 

berganda menghasilkan model sebagai berikut: 

Dimana: 

GDP 

TO 

INV 

POP 

!NFL 

i~l,2,3,4 

1'=1,2,3...18 

: Growth of Gross Domestic Product 

: Trade Openness~ (E+M)IGDP nominal 

; Total Investment 

: Jumlah Penduduk 

: Tingkat lnflasi 

: Konstanta 

: Koefisien regresi 

; error term 

: Jumlah Cross Section 

: Periode Waktu 

Analisis regresi membahas hubungan antara satu variabel yang disebut 

dengan variabel yang dijelaskan {dependent variable) dan variabel lainnya yang 

merupak:an variabel yang menjelaskan (independent variable), Satu hal yang 

menjadi perhatian utama dalam proses: estimasi model di ata.'i adalah masalah 

karakteristik data yang digunakan. Jika diperhatikan dalam spesifikasi model 

membutuhkan data antar waktu (time series) sekaligus data antar sampel/negara 

(cross-sectional). 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan uji regresi data panel 

yang merupakan gabungan antara data time series dan data cross section selama 

periode waktu 1990 - 2007 untuk negara-negara di ASEAN 5. Pemitihan periode 

1990- 2007 berkaitan dengan ketersediaan data dari sumber data sekunder. 
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Pada beberapa negara di ASEAN tidak tersedia data untuk periode !990- 2007 

sehingga negara yang diobservasi hanya Indonesia, Malaysia, Philipina, 

Singapura dan Thailand. 

3.3. Definisi Operasiona1 Varia bel 

Variabei yang dijelaskan adalah tingkat pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan variabel yang menjelaskan adalah openness. investasi, tingkat 

inflasi, dan variabel, pertumbuhan penduduk. Penelitian ini menggunakan 

model ekonometri dan perangkat lunak Eviews 4 untuk analisa. Masing­

masing variabel di definisikan dalam tabel3, 1. 

Tabel3.1. Dcfinisi Operasional Variabcl 

- ___ .. _ 

Jenis Variabe[ Defintsi SumberData 
Variabel 
Variabel GDP Perturnbuhan ekonorni yang te~adi International 

tedkat di negara ASEAN 5 yang diproxi Financial 
dari data Gross Domestic Product Statistic (IFS) 
selama tahun 1990 - 2007 (US $ 
million). 

Variabel TO Tingkat keterbukaan perdagangan International 
Bebas yang terjadi di negara ASEAN 5 Financial 

yang diproxl dari data ekspor dan Statistic (IFS) 
Import sehlma tahun 1990- 2007 
(Persentase). 

!NV Total investasi yang terjadi di International 
negara ASEAN 5 se[ama tahun Financial 
1990.::-2007 (US$ million)._ Statistic (IFS) 

!NFL Perkembangan tingkat inflasi yang International 
terjadi di negara ASEAN 5 selarna Financial 

c--· tahun !990- 2007 (Persentase). Statistic (IFS) 
POP Popuiasi penduduk di negara Word 

ASEAN 5 selama tahun 1990 - Development 
2007 (Person). Indicator 

~-·· 
Report 
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3.4. Metodc Analisis Data 

Estimasi dari hubungan antar antar variabel ekonomi yang terdiri dari 

gabungan antar data time series dengan cross-sectional secara ekonometrika 

disebut dengan data paneL Penggunaan data pane! dalam pene1itian ini didasari 

pertimbangan bahwa karakteristik objek yang dibahas negara ASEAN 5 terdiri 

dari 5 negara. Sehingga dalam pemhahasan diharapkan dengan mengganakan satu 

set data akan lebih tepat dalarn mengambarkan hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti. Selain itu rentang waktu observasi akan )ebih besar yakni 90 

dibandingkan dengan observasl yang dilakuka.n per negara. 

Secara teoritis ada beberapa keuntungan menggunakan dat~ panel. 

Keuntungan pertama yang jelas adalah semaJdn banyaknya jumlah observasi yang 

dimHiki bagi kepentingan estimasi parameter populasi. Semakin banyak jumlah 

observasi ini rnembawa akibat positif dengan memperbesar derajad kebebasan 

(degree of freedom) dan meminimalisis kemungkinan tetjadinya kolinieritas an1ar 

variabeL 

Keuntungan selanjutnya dari penggunaan data panel adalah 

dimungkinkannya estimasl masing-masing karakteris:tik individu maupun 

karakterist[k menurut waktu secara terpisah. Dengan suatu data antar waktu saja. 

parameter yang di dapat adalah estimasi parameter antar waktu persamaan 

tersebut. Sementara data antar individu akan rnemberikan parameter antar 

individu saja. Sebaliknya dengan menerapkan estimasi data panel, maka secara 

bersamaan akan dapat diestimasi karakteristik lndividu yang mencenninkan 

dinamika antar waktu dari masing-masing varia bel bebas tersebut 

3.4.1 Analisis Regresi Data Panel 

Data untuk pekerjaan ekonometrika terdiri dari tiga jenis yaitu data time 

series, cross section dan data pane. Data Panel (pooled data) merupakan sebuah 

set data yang berisi data sampel individu (seperti perusahaan, provinsi, 

kabupatenlkota, dan lain~lain) pada sebuah periode waktu tertentu. Dengan kata 

lain1 data pane) merupakan gabungan antara data antar waktu (time series) dan 

data antar indivldu (cross section). 
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Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data 

panel. Pertama, data panel yang merupakan gabungan dua data time series dan 

cross sec/ion mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga aka11 

menghasilkan degree of freedom yang lebih besa.r. Kedua, menggabungkan 

informasi dari data time series dan cross section dapat mengatasi masalah yang 

timbul ketika ada masalah variabel yang terabaikan (ommited-variabel). Data 

panel bisa menjadi sangat bermanfaat karena ia mengizinkan peneliti untuk 

mendalami efek ekenomi yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan data 

lintasRwaktu ataupun data lintas~individu. Dengan data time series saja, parameter 

yang didapat adalah estimasi parameter time series persamaan tersebut, sementara 

data antarindividu akan memberikan par.uneter antarindividu saja. 

Adapun dengan menet"apkan proses estimasi data panel tersebut maka 

secara bersarnaan akan dapat diestimasi karaktedstik individu yang 

rnencerminkan dinamika antarwaktu dan masing-masing variabel bebas tersebut. 

Dengan demikian analisa basil estimasi akan lebih komprehensif dan mencakup 

hal-hal yang lebih mendekati realita. 

Secara umum, penggunaan data panel mampu memberikan banyak 

.keunggulan secara statistik maupun secara teori ekonomi, antara Jain: 

L Panel data mampu memperbltungkan heterogenitas individu secara 

eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik-individU:. 

2. Kemampuan rnengontroi heterogenitas individu ini, pada giiirannya 

membuat data panel dapat digunakan untuk rnenguji dan 

membangun model pedlaku yang lebih kompleks. Misal: fenomena 

skala ekonomis atau perubahan tekeologi lebih baik diteliti dengan 

menggunakan panel data daripada dengan dala mumi cross-section 

atau time-series. 

3. Jika efek spesiflk adalah signifikan berkorelasi dengan variabel 

penjelas lainnya, maka penggunaan panel data akan mengurangi 

masa1ah omitted-variables secara substansial. 

4. Karena mendasarkan diri pada observasi ~ross-section yang 

berulang-ulang, maka data panel sangat baik digunaken untuk study 
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of dynamic adjustments seperti mobiJitas tenag;a kerja, tingkat ke1uar­

masuk pekerjaan, dan lain~lain. 

5. Dengan meningkatnya jurnlah observasi, maka akan berimplikasi 

pada data yang lebih infunnatif, lebih variatif, kolinearitas antar 

variabel yang semakin berkurang, dan peningkatan derajat kebebasan 

(degree of freedom) sehingga dapat diperoleh hasH estimasi yang 

!ebih efisien. 

Secara umum denga.n menggunakan data panel kita akan mengbasilkan 

intersep dan slope koefisien yang berheda pada setiap individu dan setiap periode 

waktu. Oleh karena itu,. di dalam mengesrimasi persamaan regresi data panel akan 

sangat tergantung dari asumsi yang kita boat tentang intersep, koefisien slope dan 

variabel gangguannya. Ada beberapa kemungkinan yang akan muncul yaitu: 

l) Diasumsikan intersep dan slope adalah. tetap sepanjang waktu dan 

individu dan perbedaan intersep dan slope dijelaskan o)eh 

variabel gangguan. 

2) Diasumsikan slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antar 

individu. 

J) Diasumsikan slopa tetap tetapi intersep berbeda balk antar waktu 

maupl.ll1 antar individu. 

4) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar individu. 

5) Dtasumsikan intersep dan s[ope berbeda antar waktu dan antar 

individu. 

Namun demikian ada beberapa metode yang biasa digu.nakan untuk 

mengestimasi model regresi dengan data panel. Tiga pendekatan yang umum 

antara lain yaitu pcndekatan Common Ejfoct, Fixed Ejfoct dan Random Ejfoct. 

3.4.2. Metode Pooled Least Square (Common Effect) 

Sebelumnya telan diketahui bahwa data panel tentunya akan mempunyai 

observasi lebih banyak dibanding data cross section atau time series saja. 

Akihatnya, ketika data digabungkan menjadi pool data, guna membuat regresi 
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maka hasilnya cenderung akan lebih balk dibanding regresi yang hanya 

menggunakan data cross section atau lime series saja. Akan tetapi, dengan 

menggabungkan data, maka kita tidak dapat melihat perbedaan baik antai individu 

maupun antar waktu. Hal ini tentunya kurang sesuai dengan tujuan digunakannya 

data panel. 

T eknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah 

hanya dengan mengkombinasikan data time series dan cross section. Dengan 

hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan 

indididu mak:a kita bisa menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model 

data panel. Metode ini dikenal dengan estimasi common effect. Dalam 

pendekatan ini tidak memperhatikan dimensl individu maupun waktu. 

Diasumsikan bahwa perilaku data antar individu adalah sama dalam berbagai 

kurun waktu. Bila kita punya asumsi bahwa a dan P akan sama (konstan) untuk 

setiap data time series dan cross section, maka a dan fJ dapat di estimasi dengan 

model berikut dengan menggunakan N x T pengamatan. 

(3.22) 

Bila cov(s1Ps}l) = 0; cov(cinci,t-l) = 0; E(cir) = 0; dan Var(&u) = " 2
• kita 

dapat e.stimasi model tersebut dengan memisahkan waktunyn sehingga ada T 

regresi dengan masing-masing N pengamatan. Dapal dituliskan dengan persaman: 

i=l,2, ... ,N 

Model juga dapat estimasi dengan mem isahkan cross section-nya sehingga 

didapat N regresi dengan masing~masing T pengamatan. 

Atau ditulis dengan persamaan: 

(3.23) 
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i = 1; t = 1,2, ... ~ T 

i =N; (3.24) 

Pertanyaarmya. apakah asumsi bahwa a dan fJ konstan realistis? Misal 

kita ingin mengamati pengaruh iklan terhadap omset pada I 0 perusahaan. 

Apakah realistis jika dibuat suatu model, di mana sehuah perusahaan yang 

bergerak di industri rnakanan mempunyai intercept yang sama dengan 

perusahaan yang bergerak di sektor jasa? Atau apakah realistis jika kita 

menggunakan intercept yang sama untuk perusahaan kecH, sedang dan 

menengah?. Untuk itu perJu diama.ti dan ditelusuri apakah ada keunikan atau 

perilaku yang berbeda antar individu maupun antar waktu terhadap oby'ek yang 

diteliti, guna menentukan model yang tepat. 

3.4.3 Metode Efuk Tetap (Fixed Effect) 

Sebagaimana teialt kita lihat diatas. kesulitan terbesar dalam pendekatan 

metode kuadrat terkecil biasa (OLS) adalah asumsi intercept dan slope dari 

persamaan regresi yang dianggap konstan baik antar individu maupun antar waktu 

(all coefficients constant across time and individuals). Asumsi ini sangat ketat 

(restricted) dan mungkin ridak beralasan, 

Satu cara untuk memperhatikan keunikan atau perbedaan periiaku antar 

unit cross-section atau antar unit time-series adalah dengan memasukkan variabel 

boneka (dummy variable) untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai 

parameter yang berbeda-beda, baik antar unit cross section rnaupun antar unit 

waktu. Secara matematis model fixed effect dinyatakan sebagai berikut: 

~~ :::a+ {JX# + YzW2t + r:-,W;;, + ... + r Nwl>', + 02ZI2 + 0321> + o,z.r +Ell (3.25) 

dim ana: 

f.t = variabel terikat untuk individu ke~i dan waktu ke-t 
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X - variabel bebas untuk individu ke-1 dan waktu ke-t 
" 

Wit dan Zi1 variabel dummy yang di definisikan sebagai berikut; 

W" = 1 ; untuk individu i ; i = 1} 2, ... , N 

= 0 ; lainnya. 

zu = 1 ; untuk pedode t ; t = 1, 2, ...• T 

= 0 ; Jalnnya. 
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Dari mode! di atas terlihat bahwa model fixed effect adalah sama dengan 

Regresi yang menggunakan Dummy Variable sebagai variabei bebas, sehingga 

dapat diestimasi dengan Ordinary Least Square (OLS). Dengan diestimasinya 

tersebut menggunakan OLS, maka akan memperoieb estimator yang tidak bias 

dan konsisten. 

3.4.4 Metode Efek Random (Random Effect) 

Dirnasukkannya variabel dummy di dalarn model Fixed Effect bertujuan 

untuk roewakili ketidaktahuan kita tentang model yang sebenarnya. Namun, ini 

juga membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom) 

yang pada akhimya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini bisa diatasi 

dengan meoggunakan variabel gangguan (error terms) dikenal sebagai rnetode 

random effect. Di dalarn model random effect ini kita akan mengeslimasi data 

panel dimana variubel gangguan mungkin sating berhubungan anta~ waktu dan 

antat individu. 

Di dalam menjelaskan fixed effect kita mengasumsikan setiap individu 

mempunyai perbedaan inte1'cept. Namun demikia:n,dalam metode random effect 

kita mengasumsikan bahwa intercept adalah variabel random atau stokastik. 

Modei ini sangat berguna jilca unit individual yang kita ambil sebagai sampel 

adalah dipilih secara random dan merupakan wakil dari populasL Secara 

matematis model random effect dapat dilihat sebagaj berikut: 

(3.26) 
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Dalam hal ini a, tidak lagi tetap (nonstokastik) tetapi hersifat random sehingga 

dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 

a, =a + p, dimana i = I, ... n (3.27) 

a adalah parameter yang tidak diketahui yang menunjukkan rata-rata 

intersep populasi dan p, adalah variahel gangguan yang bersifat random yang 

menjelaskan adanya perbedaan perilaku individu. Dalam hal ini variabel 

gangguan J.l, mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

E(p,) = 0 dan var(p,) = cr! (3.28) 

Sehingga E(a,) =a dan var(a,) =a}, 

Substitusi persamaan (3.27) ke persamaan (3.26) akan menghasilkan pers~maan 

Y,, = (a + p,) + fJX, + e, (3.29) 

Persamaan (3.29) merupakan per.samaan untuk metode random effect. 

random effie! berasa[ dari pengertian bahwa variabel gangguan 1!11 terdiri dari dua 

komponen yaitu variabel gangguan secara menyeluruh yaitu kombinasi time 

series dan cross section dan variabel gangguan secara individu jj1 • Dalam hal ini 

variabel gangguan p, adalah berbeda-beda antar individu tetapi tetap antar waktu. 

Karena itu model random effect juga sering disebut dengan Error Component 

Model (ECM). Asumsi berkaitan dengan varia bel gangguan v,, sebagai berikut: 

I) Nilai harapan variabel gangguannol E(v.) = 0 (3.30) 
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2) Varian variabel gangguan homoskedastisitas var(vu) = a; + a} (3.31) 

3) Variabel gangguan dari individu yang sama dalarn periode yang berbeda 

saling berkorelasi. 

4) Variabel gangguan dari individu yang berbeda tidak berkorelasi 

(i " j) 

(3.32) 

(3.33) 

Mengingat adanya korelasi antara variabel gangguan di dalam persarnaan 

(3.32) maka teknik metode OLS tidak bisa digunakan untuk mendapatkan 

estimator yang efisien. Metode yang tepat digunakan untuk mengestimasi random 

ejfocl adalah Generalized Leas/ Squares (GLS). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Sejarah ASEAN 

ASEAN dibentuk pada tanggal 8 Agustus 1967 dengan penandatangan 

Deklarasi Bangkok yang ditandalangani oleh Indonesia yang diwakili oleh Menlu 

Adam Malik, Malaysia oleh Menlu Tun Abdul Razak, Phiilipina oleh Menlu 

Narciso Ramos, Singapura oleh Menlu S" Rlljaratman dan Thailand oleh Menlo 

Thana! Khoman. Sehingga pada saat berdiri ASEAN masih beranggotakan 5 

(lima) negara, yaitu Indonesia, Malaysia, Phllipina, Singapore dan Thailand" 

Kemudian dalam perjalanannya tecjadi penambahan negara anggota 

ASEAN dimana pada tahun 1984 Brunai Darussalam masuk menjadi anggotlL 

Selanjutnya tahun 1995 Vietnam masuk sebagai negara anggota ASEAN yang 

disusul lahun 1997 oleh Laos dan Myammar serta iahun 1998 negara anggota 

ASEAN menjadi l 0 negara dengan masuknya Kamboja" 

Dasar pernbeotukkan ASEAN sebagairnana tercantum dalam Dek!arasi 

Bangkok adalah: 

L Negara-negara Asia Tenggara memikui tanggung jawab yang utama 

memperkuat stabilitas ekonomi dan sosial di wilayah dan menjamin perdamaian 

serta kemajuan naslonal. 

2. Bertekad unluk menjamin stabilitas dan keamanan dalam menghadapi campur 

tangan darl luar, dalam segala bentuk atau memelihara kepribadian nasional 

masing-masing sesuai dengan cita~cita dan aspirasi rakyat. 

Dalam rangka meningkatkan kerjasama di bidang perdagangan dan 

investasl, pa:da tanggal27- 28 Januari 1992 di Singapore telah ditandatangani 

kesepakatan (agreement) di antara negara-negara anggota ASEAN untuk 

membentuk Wilayah Perdagangan Bebas ASEAN (ASEAN Free Trade 

Area/AFTA)" AFTA merupakan Wilayah perdagangan bebas yang mencakup 

seluruh negara anggola A SEAN" 

Dalam bidang ekonomi disepakati bahwa kerjasama ekonomi perlu 

diprioritaskan dalam bentuk konsilidasi ke dalam, karena bidang ekonomi masih 
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merupakan bagian yang paling lemah dari masing-rnasing negara ASEAN. Dalam 

bidang ekonomi telah disepakati untuk mengadakan kerjasama m.engenai 

komoditas dasar terutama pangan dan energi. kerjasarna di bidang industri, 

kerjasama dibidang perdagangan, dan kerjasama dalam menyelesaikan berbagai 

masatah ekonomi lainnya yang terjadi datam regional Asia Tenggara. 

Semua negara ASEAN yang sepakat untuk mengambil bagian dan 

mendirikan kawasan perdagangan bebas ASEAN yang disebut AFTA yang 

pembentukannya berlangsung selama I 0 tahun. 

Perjanjian khusus mengenai pembentukan AFT A yaknl Basic Agreement 

on The Common Effective Preferential Tariff (CEPT). Adapun tujuan 

pembentukan AFT A ini adalah untuk meningkatkan kerjasama di bidang ekonomi 

dan perdagangan, yaitu penerapan kebijakan perdagangan yang secara 

diskriminatif mengurangi ataupun menghapuskan hambatan-hambatan 

perdagangan yang banya berlaku bagi negara-negara ASEAN. Jalan menuju 

AFTA di tempuh melalui CEPT~ dimana tiap negara akan menurunkan taritfbea 

masuk atau mengurangi retriksi non tariff bagi sesama anggota ASBAN. 

khususnya bagi produk yang masuk dalam kesepakatan yang berlaku di ASEAN. 

Meskipun ASEAN terbentuk sejak tahun 1967 dan penetapan secara 

komprehensif ASEfu'l Free Trade (AFTA) pada tahun 1992 dan telah 

berpartisipasi dalam putaran Uruguay, semua negara ASEA'!'-1 secara kontinyu 

mengurangi hambatan impor secara unilateral se!ama periode negosiasi putaran 

Uruguay pada tahun 1986 dan ditetapkan pada tahun 1993. 

Singapura telah menerapkan tadf yang sangat rendah, dan sejak tahun 

1965 Singapura telah rnengurangi kuota dan tarif serta berbagai proteksi pada 

produk manufaktur. [ndonesia, Malaysia, Phillipina dan Thailand melaksanakan 

liberalisasi secara unilateral sejak peri ode terbentuknya AFTA. 

Agenda penurunan tarif telah termuat dalam Common Effective 

Preferential Tariff (CEPT) yang mengatur rincian tentang cakupan dan 

mekanisme AFTA yang akan dilaksanakan. Dalam ketentuan umum antara lain 
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disebutkan semua negara akan berpartisipasi dalam skema CEPT yang berlaku 

sejak I J anuari 1993 dengan sasaran penurunan tarif secara efektif dari 0 sampai 5 

persen dalam kunm waktu 10 tahun, 

4.2. Pertumbuhan Ekonomi ASEAN 

Selama periode 1965-1990 Asia Tenggara Ielah mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang paling tinggi dibandingkan dengan negara-negara di bagian benua 

lainnya, Pertumbuhan yang cepat ini terutarna terjadi pada tiga negara industri 

batu dari Asia Tenggara yaitu; Indonesia, Malaysia,. dan Thailand, Sementara 

untuk tingkat Asia negara-negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi (High Pe~forming Asian Economics/HPAEs) yaitu; Jepang, Hongkong, 

Korea,. Slngapura, Taiwan~ China, Indonesia, Malaysia, dan Thailand yang 

mengalami pertumbuhan pendapatan per kapita yang lebih tinggi yang akhimya 

akan meningkatkan distribusi pendapatannya dibandingkan dengan negara-negara 

berkembang lainnya, dengan pengecualian terhadap China, Taiwan, dan Korea 

yang memang telah mengalami distribusi pendapatan yang relatifmerata. 

Faktor utama pertumbuhan ekonorni yang menimbuJkan F.dst Asian 

Miracle adalah private domestic investment dan pengembangan sumberdaya 

manusia yang mengalami kemajuan sang at pesat (Word Bank, 1993 ). Tingginya 

tingkat tabungan dalam negeri memberlkan tingkat investasi yang tinggj, faktor 

lainnya menyangkut dengan pertumbuhan penduduk yang relatif lebih lambat 

disertai dengan penjogkatan tenaga kerja berpendldikan dan sistem administrasi 

publik yang efektif. 

Kebijakan perneriotah dalam pembangunan merupakan faktor yang saogat 

penting daiam mencapai pertumbuhan ekonomi yang cepat. Minat investasi akan 

berkurang jika tidak berhasit dalmn mengatur keadaan ekonomi makro, dan 

berdampak pada keadaan ekonomi makro yang tidak stabiL Kebijakan pemerintah 

untuk meningkatkan iolegritas sistem perbankan dan membuatnya menjadi lebih 

fleksibol kepada para penabung non tradisional sangat diperlukan untuk 

meningkatkan tingkat tabungannya. Kebijakan di dalam bidang pendidikan yang 
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memfokuskan pada primary maupun secondary untuk meningkatkan keahlian 

dari tenaga kerja juga perlu dilakukan. 

Secara umum kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah 

negara-negara HPAEs antara lain: 

I. Memastikan tingkat inflasi yang rendah dan nilai tukar yang kompetitif 

Inilasi sebagai salah satu indikator makro ekonomi merupakan faktor 

penting yang senantiasa harus dijaga oJeh pemerintah, Kuncinya adalah 

dengan mengatur kebijakan fiskal. Kebijakan flskal merupakan salah satu 

instrumen konserv~dtif yang digunakan untuk mencegah inflasi. Kebijakan ini 

telah dijaiankan dengan sangat berhasil oleh Singapura, Taiwan. dan Cina 

sehingga pembiayaan pernbangunannya surplus. 

Sementara di Indonesia, Korea, dan Malaysia memperhitungkan hutang 

luar negeri, rasio ekspor tcrhadap hutang yang lebih rendah dibandingkan 

negara-negara berkembang Iainnya, oieh karena itu investor yakin dan tidak 

pernah menghadapi krisis hutang pada saat reschedule. Kebijakan pembiayaan 

dan peraturan yang dibutuhkan agar hutang~hutang yang besar disalurka.n 

untuk biaya pembangunan. 

2. Membangun Human Capital 

Negara-negara HP AEs teJah memiliki tingkat pendidikan dasar secara 

menyeluruh, tingkat melek huruf yang sernakin tinggi, dan kemampuan 

kognitif yang melampaui kemampuan rata-rata penduduk di negara~negara 

berkembang lainnya. Sehingga industri yang ada tidak memerlukan waktu 

yang banyak untuk meningkatkan kemampuan dari para pekerja untuk 

menguasai teknoJogi baru. 

3. Membangun sistem keuangan yang efektif dan runan 

Kebijakan dalam sektor keuangan di negara-negara HPAEs di desain 

untuk memfasilitasi dua fungsi; (I) kebijakan tersebut merangsang tingkat 

tabungan di sektor keuangan, (2) kebijakan tersebut merupakan sarana bagl 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Anwar Puteh, FEB UI, 2009



43 

tabungan untuk kegiatan yang menghasilkan social return yang tinggi, antara 

lain tingkat suku bunga positif terhadap deposit dan menciptakan perbankan 

yang aman berdasarkan sistem keuungan. 

4. Membatasi distorsi harga 

Di negara~negara HP AEs meskipun intervensi pasar sangat banyak, 

distorsi harga relatif dibatasi dan lebih keeil dibandingkan kebanyakan negara­

negara berkembang lainnya. Pasar tenaga kerja yang fleksibel dan pasar modal 

dengan tingkat suku bunga riil positif berarti bahwa tingkat upah dan suku 

bunga menunjukkan kelangkaan tenaga kerja dan modal. Surnber daya yang 

sebagian besa£ diperuntukkan kepada produksi yang labor intensive pada fase 

awal pembangunan~ bergeser kepada modal dan kegiatan yang lebib banyak 

menggunakan ilmu pengetahuan melalut peningkatan modal fisik dan modal 

manusia. 

5. Penerapan teknologi luar negeri 

Selain Hongkong dan Singapura, negara-negara Hi' AEs belwn 

sepenuhnya terbuka pada perdagangan luar negeri dan teknologi luar negeri, 

walaupun negara-negara tersebut sangat membutuhkan transfonnasi teknologi 

luar negeri. Jepang. Korea~ Taiwan, dan China sangat bersandar pada 'perijinan 

impor mesin-mesin dan mengganti tenaga engineering pada masa 

pertumbuhan ekonomi mereka yang cepat. Hongkong, Singapura,. dan negara 

Asia Tenggara yang tennasuk dalam HPAEs, menerima FOreign Direct 

Investment (FDI) yang datang bersamaan dengan kemampua:n teknik, 

kemampuan manajerial dan kemampuan tenaga kerja. Perij in an menjadi hat 

yang semakin problematis karena pemilik dari teknologi tersebut keberatan 

untuk membaginya dengan pihak lain walaupun dengan biaya rendah. 

6. Menciptakan iostitusi untuk mendorong pertumbuhan 

Kesuksesan perekonomian Asia Timur sebagian merupak:an basil dari 

kcb!jakan-kebijakan yang mereka terapkan dan sebagian lagi melalui 

mekanisme yang dltimbulkan oleh institusi-institusi yang ada. Hampir semua 
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negara HPAEs menciptakan kondisi yang nyaman bagi inslitusi~institusi untuk 

investasi sektor swasta yang akan menlngkatkan peran sektor swasta yang 

tinggi dan akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Penm pelayanan publik berada diantara peranan publik yang dominan dan 

pembatasan birokrasi di Jepang~ Korea, Singapura, China, dan Taiwan juga 

kurang efektif karena adanya pembatasan administrasi publik di negara 

Indonesia dan Thailand. Di Indonesia dan Thailand technocratic manager 

hanya mengurus makro ekonomi, sedangkan di negara HPAEs lainnya 

pelayanan publik sangat berkompeten dalam melaksanakan administrasi yang 

lebih luas terhadap instrumen~instrumen kebijakan. 

7. Mengintervensi pasar 

Peran pemerintah dalarn mengintervensi pasar di negara~negara HPAEs 

sangat tinggi) dengan maksud intervensi pasar dapat rnempercepat 

perturnbuhan. Semua intervensi yang dilakukan menimbulkan biaya, baik 

dalam bentuk biaya fisik dari subsidi ataupun pendapatan yang hila.ng dalam 

bentuk pajak yang harus dipatuhi oleh setiap rumah tangga dan perusahaan. 

Sebagai contoh, pemerintah melakukan proteksl dan pengontrolan suku bunga. 

Salah satu karakter intervensi di negara~ncgara HPAEs adall:th dalam 

bentuk intervensi yang menyebabkan pengurangan batasan secara implisit a tau 

biaya secara ek.splisit, dan distorsi harga muncul walaupun tidak tedalu besar. 

Umumnya kontrol suku bunga dalam negeri dilakukan karena suku bunga 

mempunyai batasan yang sama deng:an suku bunga intema~ionaL Untuk 

menjaga stabilitas makro ekonomi. intervensi perlu rlilaksanakan untuk 

memperbaiki atau malah mengganti kebijakan-kebijakan yang tidak rdevan 

dengan sasaran pembangunan nasional. 

Terdapat tiga kebijakan intervensi yang diiakukan pemerintah di negara­

negara HPAEs; (1) mempromosikan spesifik industri ataupun subsektor 

industri, (2) kredit Iangsung, dan (3) strategi mendorong ekspor .. Promosi 

terhadap spesifik industri pada umumnya tidak berhasil, disebabkan 
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surnbangan dari intervensi ini sangat keci! terhadap pembangunan di negara~ 

negara berkembang. Sebaliknya kredit langsung berhasii dalam beberapa 

kondisi tetapi kebijakan ini beresiko tinggi. Strategi mendorong ekspor adalah 

strategi yang paling berhasil diantara ketiga kebijakan intervensi yang ada 

dan memberikan kesempatan kepada negara berkembang lain mengadopsi. 

Parla hampir seluruh negara yang tergabung dalam HPAEs intervansi 

pemerintah secara langsung maupoo melalui jalur-jalur yang lain untuk 

rneningkatkan pembangunan sangat dominan. Intervensi-intervensi pemerintah 

melaiui kebijakan antara lain; memberikan subsidi kredit kepada industri-industri 

tertentu, menjaga agar tingkat suk:u bunga tabungan rendah dan rnenjaga batasan 

terhadap tingkat suku bunga pinjarnan agar dapat meningkatkan pendapatan dan 

tetap memperoleh laba, melindungi irnpor subsidi domestik, memberikan subsidi 

kepada industri-industri yang mengalarni kemunduran, membangun dan secara 

finansial mendukung bank-bank pemerintah, membuat investasi publik, 

mendirlkan perusahaan dan industri tujuan ekspor, membangun institusi 

pemasaran produk ekspor dan membagi infonnasi antara sektor publik dan sektor 

swasta. 

Ekonomi Jepang, Korea, Cina~ dan Taiwan walaupun secara selektif 

memilih industri yang padat modat dan teknologi untuk dipromosikan, masih 

mampu untuk memperoleh laba, perusabaan-perusahaan yang mampu bersaing di 

pasar internasional. Negara Taiwan dan Cina menekankan pada harga yang 

kompetitif dalam mengeva!uasi perkembangan investasi publik yang besar pada 

industri yang padat modaL Sementara di Jepang dan Korea. mckanisme 

institusional yang menekankan kepada hubungan yang koperatif dan pertukaran 

infonnasi antara perusahaan dan pemerintah memberikan informasi pasar yang 

luas sebagai proses di dalam membangun kebijakan bidang perindustrian. 

Walaupun dengan berbagai keuntungan potensiai mereka1 kolaborasi 

perjanjian khususnya dalam bidang akses sumberdaya yang langka seperti nilai 

tukar dan kredit, mempunyai resiko yang tinggi bagi para pelaku ekonorni. Resiko 

dapat dihindari dan alokasi sumberdaya dapat ditingkatkan. Di negara-negara 

HPAEs lainnya, pengembangan dari kebijakan yang digunakan Jepang dan Korea 
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tidak berhasii diterapkan di Hongkong, Singapura. Cina, dan Taiwan, sebagai 

ak.ibat dari peran industri berat yang dilakukan Malaysia atau keberhasilan 

Indonesia melakukan lompatan teknologi. 

Strategi mendorong ekspor, agar dapat meningkatkan volume ekspor yang 

cepat adalah kebijakan terbaik dan tersukses dari berbagai macam kebijakan 

intervensi yang diterapkan. Intervensi~intervensi yang coba diterapkan di nega.ra­

negara HP AEs beserta dengan kebijakan rnendorong ekspor merupakan kebijakan 

mendorong ekspor. Kebijakan in1 menjadi kebijakan yang sangat menjanjikan 

bagi negara-nagara berkembang iafnnya untuk mengado_psi dan diterapkan. 

Kebijakan perdagangan di HP AEs ditempkan melalui kebijakan substitusi 

impor dengan tingginya berbagai proteksi terhadap produk-produk dalarn negeri, 

Bagaimanapun juga kebijakan-kebijakan yang ditujukan terhadap produk-produk 

untuk substitusi impor dan yang menghambat ekspor telah ditinggalkan, dan 

pemerintah di negara-negara HPAEs menerapkan kebijakan yang dapat 

mendorong ekspor yang akhimya menimbulkan era perdagangan bebas bagi para 

eksportir dan memberikan be.:bagai insentifkepada eksportir. 

Strategi rnendorong ekspor diimplementasikan melatui tiga cara yang 

berbeda, Hongkong dan Singapura mendirikan rejim perdagangan bebas) 

menghubungkan barga dalam negeri dengan harga internasionai. mendorong 

ekspor merupakan hasii dari terbatasnya pasar yang tersedla di daJam negeri 

dengan memberikan normal insentif untuk memproduksi kebutuhan dalam negeri 

dan luar negeri. Di negara-negara Asia Tenggara, kebijakan untuk memberikan 

insentif yang tinggi secara khusus kurang diterapkan, tetapi lebih kepada 

pengurdltgan proteksi impor secara perlahan-lahan disertai dengan duk.ungan 

institusional untuk mendukung eksportir dan pembebasan kevvajiban terhadap 

produk yang diperuntukkan untuk ekspor. Strategi-strategi yang diterapkan guna 

menarik FDI di Indonesia, Malaysia~ dan Thailand juga secarn tidak langsung 

bertujuan untuk orientasi ekspor, 
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4.3. Pertumbubnn Ekonomi A SEAN 5 

Pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia dalam periode seteiah perang 

dunia kedua cukup pesat, dernikian juga halnya dengan pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara ASEAN yang telah memberi dampak yang sangat luas terhadap 

perekonomian dunia. Sebagai salah satu organisasi regional Asia Tenggara, 

pertumbuhan ekonomi negara ASEAN juga telah memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap organisasi internasional khususnya kerjasama ekonom.i dengan 

organisasi dunia. 

Selama periode tahun 1990 - 2007 pertumbuhan GDP di negara ASEAN 5 

mencapai 5,30%. Secard kumulatif pertumbuhan rata-rata GDP dicapai pada tahun 

1996 yang mencapai 7,48%, dan pertumbuhan GOP yang paling rendah aijumpai 

pada tahun 1998 yang mengalami minus 6,52%. Dilihat dari data Tabel 4.1 

pertumbuhan GDP yang paling pesat di capai oleh Singapura dengan rata-rata 

selama tahun 1990-2007 tumbuh sebesar 6,69% diikuti oleh Malaysia dengan 

rata-rata pertumbuhan GDP sebesar 6,42%, Thailand 4,94%, lndonesia 4,66%, 

sementara pertumbuhan rata-rata yang paling rendah dia.ntara negara-negara 

ASEAN 5 dialami PhHlipina dengan rata-rata pertumbuhan GDP hanya 3,78%. 

Sebagai salah satu negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi cukup 

baik, struktur ekonomi Indonesia memasuki PJP II telah muJai bergeser dati 

sektor pertaoian ke sektor industri sebagai sektor yang sang:at diandalkan. Kondisi 

ini dltandai dengan terus menurunnya kontribusi sektor pertanian. sebatiknya 

sektor induslri terus meningkat dan memegang peranan pcnting. Walaupun 

kontribusi sektor pertanian dalam GDP tents mengalami penurunan tetapi secata 

ahsolut terus mengalami peningkatan. Dengan dicanangkan program intensifikasi 

dan ekstensifikasi khususnya tanaman padi telah ~rhastl membawa bangsa 

Indonesia mencapai swasembada beras sejak tahun 1984 (BPS, 1996). 

Selama periode tahun 1990-1995 Indonesia mengnlami pertumbuhan rata­

rata sebesar 7,15%, Dalarn periode ini Malaysia menjadi negara yang sangat 

sukses dalam meningkatkan GDP, rata-rata selama tahun 1990-1995 GDP 

Malaysia tumbuh sebesar 9,33%, Singapura sebesar 8,94%. Thailand sebesar 
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8,37%. Sedangkan negara Phillipina pertwnbuhan rata-ratanya selama 1990-1995 

sebesar 2,32%. Dalam periode ini ekonomi negara-negara ASEAN 5 l?encapai 

masa pertumbuhan berkelanjutan dan mencapai masa booming pada tahun 1996. 

Pada tahun 1996 Malaysia menjadi negara ASEAN yang mempu meningkatkan 

GDP di alas 2 digit (10,05%), demikian juga dengan Indonesia yang mempu 

mencapai lonjakan pertumbuhan GDP mencapai 7,82%. 

Memasuki tahun 1997 krisis ekonomi telah mulai merambah Asia dengan 

melemahnya nilai mata nang v.'Dn Korea dan Bath Thailand Pada tahun 1997 GDP 

Thailand 1angsung mengalami penurunan sebesar -1 A6%, walaupun demikian 

pada tahun !997 ini negara-negara ASEAN lainnya belum mengalarni dampak 

yang sangat besar dan rata~rata GDP masih mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan, khususnya Singapura sebagai salah satu negara industri baru 

mengalami pertumbuhan GDP yang paling tinggi yang mencapai 8,6%, diikuti 

oleh Malaysia dengan pertumbuhan sebesar 7~31 %, Phillipina sebesar 5~17%) dan 

Indonesia juga mengalami pertumbuhan sebesar 4,79%. 

Tabel4.1. Pertumbuban GDP Negara-negara ASEAN 5 
-- ----·· Tahun 1990 2007 (persen) 

Neoara 
Tahun Indonesia Malaysia Philipina Singapura Thailan!!_ ···--
1990 7.24 9.32 2.34 9.49 8.29 

··-
1991 6.95 9.35 2.39 9.16 8:~~ -· -----
1992 6.46 9.15 2.33 8.89 8.29 -· 
1993 6.50 9.43 2.31 8.61 8.!8 
1994 7.34 9.35 2.28 8.44 8.47 
1995 8.42 9.38 2.26 9.03 8.53 
1996 7.82 10.05 5.90 7.72 5.91 
1997 4.79 7.31 5.17 8.60 -1.46 

·~~- ----- ----
1998 -13.13 -7.45 -0.68 -0.80 -10.52 .... 
1999 0.81 6.19 3.47 6.87 4.42 
2000 4.94 8.91 4.47 9.63 4.82 
2001 3.82 0.36 4.52 -2.00 2.23 
2002 4.46 4.43 4.42 3.27 5.32 ·-
2003 4.98 5.41 3.33 !.50 6.98 
2004 5.16 7.18 6.04 8.45 6.17 
2005 5.62 5.02 4.91 7.31 4.60 
2006 5.54 5.91 5.40 8.43 5.22 

··-
2007 6.20 6.30 7.13 7.80 4.91 

Sumber: IPS (CD-ROM) 
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Pasca menurunnya nilai tukar mata uang Bath Thailand. perekonomian 

ASEAN terns bergejolak. Sebagaimana data Tabel 4.1 menunjukkan seluruh 

negara ASEAN 5 pada tahun 1998 mcngalami penurunan GDP scbagai dampak 

dad krisis ekonomi yang melanda Asia. Dampak krisis terhadap GDP yang paling 

besar dirasakan Indonesia, dimana Indonesia mengalami penurunan GDP 

mencapai 13,13%. Ini menjadi masa yang paling sulit bagi perekonomian 

Indonesia selama dekade 1990-an. Merosotnya perekonomian begitu hebat dalam 

jangka pendek menjadi indikasi bahwa pondasi ekonomi yang dibangW1 selama 

ini tidak kuat Negara PhiHipina menjadi negara yang paling stabil dalam 

mempertahankan diri dari krisis ekonomi Asia, pada tahun 1998 GDP Phillipina 

hanya mengaiami -0,68%, demikian juga Singapura yang mengalami penurunan 

GDP sebesar -0,8%. 

Dampak: dari krisis ekonomi di Indonesia menjadi yang · terburuk 

dibandingkan dengan negam·negara ASEAN 5 lainnya, yang justru mengalarni 

pemulihan lebih cepat. Memanasnya subu politik dalam negeri menjadi salah satu 

faktor yang memperlambat pemulihan ekonomi. Dalam perkembangannya krisis 

yang terjadi di Indonesia tidak lagi hanya dalam tatanan keuangan dan ekonomi 

saja malah telah menjadi krisis multidimensional. Isu~isu praktek Kolusi Kornpsi 

dan Nepotisme (KKN) yang telah mengakar selama beberapa dekade telah 

mengiring terjadinya perlawllflan dan kekerasan. Puncaknya adalah ketika 

Presiden Soeharto dengan terpaksa mengumun1kan pengunduran diri sebagai 

presiden Republik Indonesia. 

Tahun 1999 pemulihan ekonomi telah mulai terjadi di negara-negara 

ASEAN 5. Adaptasi dan pemu!ihan yang paling cepat terjadi di Malaysia dan 

Singapura. Malaysia mengalami pertumbuhan GDP tahun 1999 sebesar 6,19% 

dan trumn 2000 tumbuh sebesar 8,91%. Sementara Singapura pada tahun 1999 

mengalami pcrtumbuhan 6,87% dan tahun 2000 tumbuh menjadi 9,63%. 

Demikian juga dengan Indonesia yang tefah memasuki masa pemulihan ekonomi 

seiring dengan stabilitas politik di dalam negeri. Pasca pergantian kepernimpinan 

nasional1 ekonomi Indonesia tahun I 999 tumbuh sebesar 0,81% kemudian pad a 

tahun~tabun selanjutnya terus mengaJami kestabilan pertumbuhan. 
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Gambar 4.1. Pertumbuh~n GDP ASEAN 5 (1990- 2007) 

,,-~-·--1 'j-+- Indonesia 

. _._Malaysia 

l
i Phillipina : 

. ~-~S!ngapura 

L ~ 1hailand 

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa periode 1990-!996 kondisi 

perekonomian negara-negara ASEAN 5 cukup stabil, memasuki tahun 1997 

semua negara ASEAN 5 mengalami penurunan dari segi PDB sebagai akibat dari 

krisis. Pasca krisis kondisi ekonomi cenderung fluktuatif pada hampir semua 

negara tennasuk Malaysia dan Singapura sebagai negara yang mempunyai 

stabilitas ekonomi cukup baik diantara negara ASEAN 5. 

4.4. Investasi di Negara-negara ASEAN 5 

Investasi merupakan saiah satu faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di lihat dari nilai investasi, Indonesia 

merupakan negara dengan investasi yang paling tinggi. Pertumbuhan investasi di 

Indonesia selain paling tinggi dari segi nominal. juga tertinggi diiihat dari 

pertumbuhan rata-rata selama periade 1990-2007 mencapai 14,0&%jauh lebih 

tinggi dad negara ASEAN lain; Thailand dengan rata·rata 10,02%, Malaysia 

8,10%, Phillipina 7,94%, dan yang paling rendah Singapura sebesar 5,64%. 

Dilihat dari nominal; negara-negara yang mempunyai investasi paling rendah 

adalah Phillipina dan Thailand. 
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Tabcl 4.2. Investasi di Negara-negara ASEAN 5 
Tahun 1990-2007 fUS $ jut•) 

Tahun 
Negara 

Indonesia Malavsia Philiuina Sinoaoura Thailand 
1990 59,708 39,348 249 21,578 882 
1991 70,200 49,126 250 25,095 1,044 
1992 76,965 55,191 283 28,806 1,111 
1993 86,667 66,937 351 32,753 l 253 
1994 105,381 78,664 400 36,202 1,450 
1995 129,218 96,967 423 39,782 1,719 
1996 157,653 107,825 509 49,378 1,893 
1997 177 686 121,494 - 593 54,826 1,599 
1998 243,043 75,982 564 51,535 1,035 
1999 221,472 65,841 568 47,092 966 
2000 275,881 87,729 710 47,538 1,081 
2001 323 875 83,345 651 45,943 1,181 

~--~002 353,967 83,764 698 40,333 1,243 
2003 386,219 87,089 715 38,901 1,424 
2004 483,441 91,818 798 43,203 1,687 
2005 513,622 98 342 833 45,746 2152 
2006 546,163 109,196 900 49,400 3,008 
2007 593,691 127&62 923 53,865 3,885 

Sumber: IFS (CD-ROM) 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa investasi Indonesia 

terns mengalami perturnbuhan yang san gat pesat, hanya pada tahun 1999 investasi 

di Indone.~ia mengalami penurunan sebesar &,88% selebihnya terus mengalami 

pertumbuban. Jika pada tahun 1990 investasi di Indonesia hanya sebesar US $ 

50.708.000, pada tahun 2000 telah mencapai US$ 275.881.000 dan pada tahun 

2007 mengalarni lonjakan sangat tajam mencapai US $ 593.691.000. Nilai 

investasi Indonesia jauh lebih besar dad investasi yang terjadi di negara-negara 

ASEAN lainnya. Investasi yang besar ini diperuntukkan bagi pembangunan sektor 

swasta dan sektor publik. 

Malaysia rnenjadi negara pada urutan kedua di ASEAN 5 dalam hal 

investasL Be.rbeda dengan Indonesia, investasi yang terjadi di Malaysia 

mengalami tiga ka1i penurunan yakni pada tahun 1998, 1999, dan tahun 200!. 

Pada talmn 1990 investasi di Malaysia sebesar US $ 39.348.000 terus tumbuh 

sampai talmn 1997 telah mencapai US$ 121.494.000 kemudian pada tahun 1998 

turun 37,46% menjadi US S 75.982.000, tahun 1999 kemba1i turun 13,35% 
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menjadi US $ 65.84 I .000. Pada tahun 2007 investasi di Malaysia sebesar US $ 

127.862.000 atau hanya 21,54% dati investasi di Indonesia. 

Gam bar 4.2. Tren Pertumbuhan Investasi di Negara~negara ASEAN 5 
(Tahun 1990- 2007) 
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Dari tren pertumbuban investasi yang ditampilkan pada Gambar 4.2 

menunjukkan bahwa pada semua negara ASEAN tren perkembangan investasi 

fluktuatif. Indonesia setelah mengaiami perturnbuhan investasi yang tinggi pada 

tahun 1998 yang mencapai 36,78% mengalami penurunan pasca terjadinya krisls 

ekonomi Asia. Sementara pada negara lain investasi malah mengalami penurunan 

yang drastis pada saat terjadinya krisls ekonomi tahun 2008. Dari segi 

pertumbuhan investasi Thailand juga mengalami pertumbuhan yang sangat drastis 

pada tahun 2006 dan 2007 walaupun dari segi nornina!nya masih lebih kecil 

dibandingkan investasi dt Malaysia, Slngapura. apalagi dibandingkan dengan 

Indonesia. 

Dilihat dari pertumbuhan rata-rata investas1 di negara ASEAN 5 

pertumbuhan yang paling tinggi dicapai pada tahun 2000 dengan rata-rata sebesar 

19, i 3% pada tahun ini investasi meningkat tinggi hampir disemua negara ASEAN 

5 kecuali Singapura yang hanya tumbuh 0,95%. Sedangkan pertumbuhan 

investasi yang paling rendah terjadi pada tahun 1998 dimana dijumpai investasi 

rata~rata negara ASEAN 5 minus 9,37%. Terjadlnya penurunan investasi pada 
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talmo 1998 ini lebih disebabkan terjadinya goncangan krisis ekonomi yang 

menyebabkan kebijakan pemerintah lebih diarahkan pada percepatan pemulihan 

ekonomi dalam jangka pendek. 

4.5. Populasi di Negara-negara ASEAN 5 

Penduduk merupakan aset penting bagi suatu negara apabiJa mamptr dikeJola 

dengan baik, sebalikoya akan menjadi beban pembangunan bila sumberdaya 

manusia yang ada tidak mampu dikelola dan dikembangkan secara maksimal. Di 

negara-negara yang melakukan kebjjakan pengembangan sumberdaya dengan 

baik melalui pendidikan telah mampu mengambil hasil yang cukup signifikan 

dalam mendorong percepatan pembangunan. Di lain pihak di banyak negara 

berkembang dijumpai angkatan kerja yang tidak mempunyai pendidikan dan 

keahlian hanya menjadi beban tanggungan rumah tangga yang menyebabkan 

bertambahnya tingkat kemiskinan 

Tabel4.3. Populasi Penduduk Negara-negara ASEAN 5 
Tahun 1990 2007 (juta jiwa) 

Tahun 
Negara 

·-·~ Indonesia Malavsia Philinina . Singanura Thailand 
1990 181.41 17.85 61.10 3.02 54.64 
1991 184.34 18.32 62.54 3.!0 55.41 
1992 187.22 18.82 63.99 3.18 56.17 
1993 190.07 19.32 65.45 3.27 56.92 -· -1994 192.88 19.84 66.92 3.37 57.64 
1995 195.65 20.36 68.40 3.48 58.34 
1996 198.39 20.89 69.87 .~:~ 59.00 

1-1997 201.09 21.43 71.35 3.70 5964 
1998 203.78 21.96 72.84 3.82 60.25.~ 
1999 206.47 22.49 74.29 3.92 60.85 
2000 209.17 23.00 75.77 4.02 ~f,iL " ~~ .. 
2001 211.89 23.49 77.24 4.10 62.02 ·-· 
2002 214.62 23.97 78.71 4.16 62.59 
2003 217.35 24.44 80.17 4.22 63.14 
2004 220.08 24.89 81.62 4.27 63.69 
2005 222.78 25.34 83.07 4.32 64.23 
2006 225.49 25.80 84.51 4.36 64.77 
2007 228.21 26.27 85.94 4.40 65.30 

' Sumber: Word Development Indicators 
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Diantara negara-negara. ASEAN, Indonesia merupakan negara dengan 

penduduk paling besar. Bahkan untuk tingkat dunia Indonesia menduduki 

peringkat keempat di bawah Cina, India, Amerika. Pertumbuhan penduduk juga 

relatff cepat dengan rata-rata seiama periode 1990-2007 penduduk Indonesia 

tumbuh 2,6% merupakan yang paling tinggi dibandingkan Phillipina 1,38%, 

Thailand 0,59%, Malaysia 0,47% dan pertumbuhan penduduk rata-rata yang 

paling rendah adalah Singapura yang hanya 0,08%. 

Perbandingan jumlah penduduk antara Indonesia dengan negara ASEAN 

lain sangat kontras. Pada tahun 1990 ketika penduduk Indonesia 181,41 jutajiwa, 

Malaysia hanya mempunyai penduduk 17,85 juta jiwa, Phlllipina 61,10 jutajiwa, 

Thailand 54,64 juta jiwa, dan Singapura hanya 3,02 juta jiwa. Kondisi yang tidak 

jauh berbeda terlihat pada tahun 2007 dimana Indonesia mempunyai penduduk 

228,21 juta jiwa, Malaysia 26,27 juta jiwa, Phillipina 85,94 juta jiwa, Thailand 

65,30 juta jiwa, dan Singapura hanya 4,40 juta jiwa. Bila merujuk pada data 

penduduk Singapura penduduknya hanya untuk satu Provinsi kecii di Indonesia. 

0.00 

Gam bar 4.3 !'opulasi Penduduk Negara-negara ASEAN 5 
(Tahun 1990- 2007) 
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4.6. Tingkat Inflasi di Negara-negara ASEAN 5 

Pergerakan harga-harga di negara-negara ASEAN 5 sangat bervariatif 

antara satu negara dengan negara lainnya. Malaysia dan Thailand rnenjadi dua 

negara yang sangat berhasil dalam mengontrol pergerakan inflasi. Pengaruh darl 

inflasi tidak lumya terhadap ekonomi dalam negeri yang menghubungkan dengan 

pendapatan riil masyarakat. daya bell masyarakat, tetapj juga sangat berdampak 

pada perdagangan intemasional. Pengaruh barga dalarn perdagangan ASEAN 5 

dapat digarnbarkan oleh inflasi negara eksportir dan inflasi di negara. Tahel 4.4 

dan Gambar 4.4 menunjakkan pergerakan inflasi di negara-negara ASEAN 5 

selama tahun 1990- 2007. 

Tahun 

1990 
1991 
1992 
1993 
1994 
1995 
1996 
1997 ' 
1998 
1999 
2000 
2001 -
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 

Tabel4.4. Tingkat Inflasi Negara-negara ASEAN 5 
Tabun 1990-2007 (Persen per tahun) 

Negara 
Indonesia Malaysia Philip ina Singapura 

9.46 3.81 12.98 4.82 
10.85 3.59 16.52 4.81 - ·-6.13 2.41 7.92 2.03 
9.64 3.98 6.84 p40 
7.78 3.94 - f- 9.98 .. .. 2.67 
9.88 3.63 7.55 2.10 

··~· 

8.66 3.67 7.65 0.97 
10J6 2.38 7.32 2.09 .. 
1759 5.40 10.46 "1.49 
2.14 2.14 4.23 0.74 
9.45 2.13 6.55 2.Il 
12.52 1.28 4.19 -0.69 -9.98 1.74 2.53 0.44 ·-· 
5.29 1.20 3.92 0.82 
6.47 2.14 867 L35 
10.50 3.00 7.60 0.50 
13.10 3.60 6.20 1.00 
6.20 2.70 4,80 1.60 

Thailand 
5.76 
5.75 
4.48 
3.28 
5.21 
5.59 
4.00 
3.26 
4.23 
0.63 
1.44 
0.77 
1.61 
1.83 
2.92 ·-
4.50 
4.60 
2.50 

' Somber: IFS (CD-ROM) 

Data pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa selarna periode tahun 1990 -

2007 rata-rata inflasi di Indonesia sebesar 12,57% merupakan angka palillg tinggi 

dibaudingkan dengan negara ASEAN 5 1ainnya; Malaysia 2,93%, Phillipina 

7,55%, Singapura 1,63%, dan Thailand 5,63%. Tingginya tingkat inflasi yang 
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terjadi di Indonesia selama peri ode int sangat dipengaruhi oleh inflasi yang teljadi 

pada saat krisis ekonomi tahun 1998 inflasi yang: terjadi di Indonesia mencapai 

77.59%. Selain Indonesia, negara Iain yang juga rnempunyai inflasi relatiftinggi 

adalah PhiHipina dengan rata-rata 7,55%. 

Gam bar 4.4. Tingkat Inflasi di Negara-negara ASEAN 5 (Taltun 1990-2007) 
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MeJemahnya nHai tukar rupiah pada saat terjadinya krisis ekonomi 

temyata juga diikuti dengan pergerakan harga-harga umum yang menyebabkan 

inflasi Sangat tinggi di Indonesia Grafik inflasi lndonesia yang dirnuat pada 

gambar 4.4 dengan jelas menunjukkan pergerakan inflasi yang sangat tinggi di 

Indonesia, P'!dahal inflasi pada negara ASEAN 5 lainnya relatif siabil. Gambar di 

atas juga menunjukkan bahwa tingkat inflasi yang paling rendah dicapai oleh 

Singapura, bahkan sepanjang periode tahun 1990 ~ 2007 negara ini mengalami 

deflasi yakni P'!da tahun 199& dan pad a tahun 2001. Sebagai negara industri barn 

di wiiayah Asia Tenggara~ Singapura mengambil manfaat dari keterpurukan nilai 

tukar mata uang negara lainnya. 
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4.7. Trade Openness Negara ASEAN 5 

T ransaksi perdagangan intemasional negara-ncgara A SEAN 5 dapat 

tercermin dari volume ekspor dan impor. Semakin tinggi volume ekspor maupun 

impor semakin aktif negara datam transaksi perdagangan interoasional. Dalam hal 

nHai ekspor maupun impor sangat tergantung pada teknologi industri dalam 

menghasilkan harang dan jasa yang mempunyai nilai tambah cukup tinggi. Pada 

mnumnya di negara-negara yang sedang berkembang nilai ekspomya rendah, 

padahal volume transaksinya tinggi. Hal ini disebabka:n negara-negara 

berkembang hanya mampu mengekspor bahan baku yang nilai ekonomisnya 

masih rendah. Sebaliknya mengimpor barang dan jasa yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi. 

Tabel4.5. 

fT_ah_u_n_~~ 
1990 

1---+--..,~ 
1991 !moor 

1--'.:i l~mol'!!o~r~ ~ 
f---------+-1 r,;;-n~ 

1992 

1993 ~ 

1994 

2000 

2001 

2002 

!moor 

3] ,009 
5Lll9 

l6.i4 
10.17 

)0 

l.Oo 
l.86E 

~~Sii 
8.116 

1~]%} 
12, i1 
9,' 50 

1 129 
1 i88 
1. 104 

39 .783 

63 
72 
7 
8 

11 
i4 
5 

j l8,62i 

131,338 

132,437 

104.719 
1 
11 060 
13' .084 

122?.! 
I 
125 177 

7. i68 

4 

26 

«~~ 
70.7il6 

7 ll 
5~ 14 

!.8;3 
1.4'17 

. 61.95\ 
68.108 
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lmpor 31,288 79869 37,179 116,441 64,645 

2003 
Ekspor 61,058 99,369 37026 144,182 80,323 
lmpor 32,610 81,948 39,501 127,934 75,824 

2004 
Ekswr 71,584 125,744 39,688 179,615 96,248 
Imp or 46524 !05,298 42,344 163,854 I 94,409 -

2005 
Ekspor 86,641 141 031 40,301 229,545 109,431 
lmpor 63,856 114,621 48,006 199,859 105 872 

2006 
Ekspor 95,306 !60,688 46,465 273,210 127,863 
I moor 68,437 131,246 53,322 239,861 114,307 

2007 
Ekspor 104,478 176,187 49,519 -· 300,459 140,564 
Imp or 77,339 147,002 57,905 264,196 124,572 

Sumber: IFS (CD-ROM) 

Adapun setelah dilakukan penyesuaian dengan rumus : 

Openness= (E+ft-1)/GDPmJitfinal, malca diperoleh basil sebagai berikut: 

Tabel4.6 Openness~ (E+M)/GDPnominal 
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Dari table 4.5 menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai net ekspor 

positif dari awal periode (1990) sampai akhir periode (2007). Pada tahun 1990 

Indonesia mempunyai nilai ekspor sebesar US $ 25.675.000 dan impor sebesar 

US$ 21.&37.000. Walaupun net ekspor Indonesia pada tahun I990 positif, namun 

dilihat dari nilai ekspor impor Indonesia Jebih rendah dibandingkan dengan 

transaksi ekspor - impor Malaysia, Slngapura, dan juga empor-impor Thailand, 

Pada tahun-tahun berikutnya ekspor dan impor Indonesia terus mengalami 

pertumbuhan hingga tahun 2007 ekspor Indonesia Ielah rnencapai US $ 

104.47&.000 dan irnpor US $ 77.339.000 juga masih lebih rendah dihandingkan 

transaksi ekspor dan impor Malaysia. Singapura dan Thailand. 

Transaksi ekspor dan impor Malaysia cenderung fluk:tuatif Tahun 1990 

nilai transaksi ekspor Malaysia sebesar US $ 29.452.000 dan irnpor sebesar US $ 

29.257.000. Tahun 1991 net ekspor Malaysia negatifUS $ 2.298.000, kemudian 

tahun I 992 dan 1993 kembali net ekspor positif. Setelah krisis ekonomi tahun 

I 998 net ekspor Malaysia terns tumbuh positif, sebingga sampai tahun 2007 nilai 

ekspor Malaysia Ielah mencapai US $ I 76. I87.000 sedangkan nilai impor sebesar 

US $ I47.002.000. Nilai transaksi ekspor dan impor Malaysia menempati 

peringkat kedua diantara negara-negara ASEAN 5 setelah Singapura. 

Phillipina menjadi negara yang mempunyai nllai transaksi ekspar- impor 

diantara negara-negara A SEAN 5 lainnya. Selain itu selarna periode tahun I 990-

2007 Phillipina hanya mengalami dua kali net ekspor positif yaitu pada tahun 

1999 dan tahun 2000 selebihnya selalu negatif. Transaksi ekspor Phillipina pada 

tahun 1990 hanya sebesar US$ 8.116.000 dan irnpor sebesar US$ I3.003.000. 

Sedangkan pada tahun 2007 nilai transaksi ekspor Phillipina sebesar US $ 

49.519.000 dan impor sebesar US$ 57.905.000. 

Transa.ksi ekspor dan impor Singapura merupakan transaksi yang paling 

tinggi diantara negara~negara ASEAN 5. Walaupun negara keci! dengan 

penduduk hanya 4 juta jiwa, temyata nilai ekspor maupun impor Singapura cukup 

besar, Dari tahw1 I 990 - 1997 net ekspor Singapura masih negatlf, setelah krisis 

ekonomi tahun 1998 transaksi ekspor Singapura lebih besar dibandingkan dengan 

impor. Bila pada tahun 1990 trnnsaksi ekspor sebesar sebesar US $ 52.729.000 
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(dua kali lipat ekspor Indonesia), pada tahun 2007 nllai transaksi ekspor 

Singapura telah mencapai US $ 300.459.000 atau hampir tiga kali lipat ekspor 

Indonesia. 

Transaksi ekspor dan impor Thailand menunjukkan hampir sama dengan 

tren transaksi Singapura, hanya saja dilihat dari nilai transaksinya ekspor dan 

impor Thailand lebih kecil dibandingkan transaksi ekspor impor Singapura. 

Dilihat dari segi ekspor pada tahun 1990 nilai transaksi ekspor Thailand sebesar 

US $ 23.068.000, tahun 1995 meningkat menjadi US $ 56.439.000, kemudian 

rneningkat lagi pada tahun 2000 telah mencapai US $ 68.962.000, dan pada tahun 

2007 ekspor Thailand telah menjadi US$ 124.572.000. 

4.8. Estimasi Pengaruh Trade openness, Investasi, Populasi Pendu'duk dan 

Infiasi Terbadap Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN 5 

Estimasi data untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN 5 dilakukan dengan model regresi linier 

berganda dengan metode OLS. Data yang diestimasi merupakan data panel dari 5 

negara ASEAN sclama tahun 1990 - 2007 sehingga diperoleh jumlah observasi 

sebanyak 90. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Evie\vs 

4.1. dan hasil estimasi sebagoimana ditampilkan dalam tabel4.6 berikut ini. 

Tabel 4.7. Basil Estimasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 
Ekonomi di Negara-Negara ASEAN 5 Tahun 1990- 2007 

Menggunakan Metode Fixed Effect 

Varinbel Parameter Koeiesicn Probnbilltas 

37.24723 

R-Square<l 

Adjusted R-Squared 
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Berda-;arkan hasil estirnasi menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

variabel~variabel trade openness, investasi dan inflasi yang diestimasi 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN 5. 

Nilai F statistik sebesar 37.24723 signifikan pada probabilitas 0,0000. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel trade openness, investasi dan inflasi 

secara simult:an meropakan faktor-faktor yang rnempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi negara-negara ASEAN 5. 

Dari hasil estimasi juga dipero!eh Adjusted R-Square sebesar 0.765158 

yang menW1jukkan variasi kemampuan variabe) trade openness, investasi dan 

inflasi daiam menjelaskan pengaruhnya terhadap model perturnbuhan ekonomi di 

negara-negam ASEAN 5 sebesar 76,5%, sisanya sebesar 23,5% dipengaruhi oleh 

vadabel!ain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Diduga Trade openness, Investasi dan bflasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perturnbuhan ekonomi. Dari hasil estimasi tersebut dapat 

dianalisa sebagai berikut : 

4.8.1 Dampak Trade Openness Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pengaruh variabel trade openness terhadap pertumbuhan ekonomi posilif. 

Variabel trade openness signifikan untuk a=l%. Rasio ekspor dan impor.terhadap 

produk domestik broto nominal (Trade Openness) secara statlstik signifikan 

mempenga:ruhi pertmnbuhan ekonorni negara-negara ASEAN 5 dan mempunyai 

hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Openness bagi Indonesia, Malaysia. Philipina, Singapura dan Thailand 

memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonominya, ini bias 

diartikan bahwa kebijakan perdagangan yang diterapkan negara-negara tersebul 

sangat kondusif bagi peningkatan transaksi perdagangan intemasional, baik itu 

melalui kebijakan pemberlakuan tariff ataupun quota. 
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Dengan demikian kebijakan pemerintah untuk melaksanakan berbagai 

kebijakan perdagangan intemasional yang bertujuan untuk meningkatkan nilai 

trade openness dengan membuka ruang seluas-Iuasnya bagi lalu Jintas 

perdagangan antar negara merupak:an langkah yang tepat untuk dilak:ukafi negara­

negara Asean 5. Hal ini penting dilakukan karena trade openness memberikan 

dampak yang sangat besar terhadap upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi 

yang lebih baik dan cepal. Adanya kebijakan ekspar dan impor dengan suatu 

sistem yang baru dan produktif sangat memungkinkan dilakuksn pemerintah 

negara-negara Asean 5 untuk memacu pertumbuhan ekonomi dan mengejar 

ketertinggalan dari negara-negara maju. 

Dan sosialisasi peraturan pernerintah dalam bidang perdagangan antar 

negara perlu dilakukan, dimana masyarakatlpelaku perdagangan internasional 

agar sepenuhnya memahami secara baik peraturan yang dikeluarkan pemerintah. 

Kondi.si tersebut memungkinkan pelaku usaha dapat menentukan bidang usaha 

yang sesuai untuk dilakukan sehingga trade openness secara jangka panjang dapat 

terus menrlorong pertumbuhan ekonomi. 

4.8.2 Dampak Investasi Terbadap Pertumbuban Ekonomi 

Variabef investasi secara statistik mempunyai hubungao. positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kocfisien sebcsar 

0.000391. 

Investasi pada negara-negara Asean 5 memberikan pengaruh yang positif 

terhadap pertumbuhan ekonominya, yang berarti investasi yang ada padit negara­

negara Asean 5 adalah investasi yang padat modal dan bersifat jangka panjang. 

Dengan demikian transfer teknologi terjadi pada saal negara asing masuk ke 

negara~negara tersebut sehingga hal itu dapat dimanfaatkan secara optimal untuk. 

meningkatkan produksi yang padu akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. 

Kebijaksn pemerintah untuk mendorong bertambahnya jumlah investasi 

dengan melakukan promosi investasi sangat diharapkan agar pertumbuhan 
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ekonomi dapat ditingkatkan. Di lain sisi, perampingan birokrasi berkaita.n dengan 

investasi merupakan hal yang perlu diiakukan untuk mendorong investor lebih 

giat meiakukan transak:si perdagangannya di negara- negara Asean 5. 

4.8.3 Dampak Perlumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Variabel populasi penduduk tidak signifikan untuk a=IO% dan jumlah 

populasi secara statistik memptu:1yai hubungan negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Hasil ini tidak sesuai dengan ekspektasi arah yang diharapkan sebelumnya 

dalam penelitian ini, yaitu populasi memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dimana bertambahnya jumlah penduduk diharapkan 

memberikan konstribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun demikian 

kondisi ini dapat dijelaskan; 

Kebijakan pemerintah pada negara Asean 5 berkenaan . dengan 

pengendalian jumlah penduduk sangat dibutuhkan untuk memastikan texjaminnya 

pertambahan jumlah penduduk dengan kemampuan belanja negara. Hal ini untuk 

mencegah terjadinya komplikasi yang timbul antara kemampuan pernerintah 

dengan ketergantungan penduduk pada pemerintah. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan dalam penelitian bahwa jumlah 

penduduk memberikan darnpak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

disebabkan jumlah penduk yang meningkat tindak mampu dibarengi dengan 

peningkatan ka.pasitas dan kemampuan penduduk untuk mendukung faktor 

produksi sehingga pertumbuhan ekonomi belum dapat meningkat 

Untuk menjadi penduduk produktif sangat ditentukan oleh skill penduduk 

melalui peningkatan sumber daya manusia, baik dengan training atau pendidikan 

formal. Tingkat pendidikan sangat menentukan produktifrtas penduduk yang tentu 

saja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun demikian dalam 

jangka panjang populasi penduduk di ASEAN masih rnemungkinkan untuk 

menjadi faktor pendorong pertumbuhan ekonomi apabila sumber daya manusia 

dapat dikelola secara lebih baik. 
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4.8.4 Dampaklnllasi Tcrhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dari hasH estimasi terlihat bahwa inflasi secara statistik mempunya1 

hubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sesuai dengan 

ekspetasi yang diinginkan, yaltu inflasi memberikan pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, Hal ini bisa dilihat dari data statistik yaitu secara. rata-rata 

inflasi memiliki pengaruh dalwn menurunkan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya 

apabiia inflasi mampu ditekan. maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat 

denganjumlah output yang sarna. 
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BABS 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari basil pembebesa yang telah 

dilakukan adatah sebagal berikut : 

Fah.;:or-faktor Trade Openness~ Investasi dan inflasi secara signifikan 

mempengaruhi perturnbuhan ekonomi. 

Trade Ope!Uless Ielah membawa dampak pesitif pada nilai perrlagangan 

negara-negara anggota Asean 5 yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara Asean 5 dan Investasi berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Asean 5. 

Sementara itu kontrihusi jumlah penduduk yang terus meningkat 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara*negara Asean 5 

dan tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonorni Asean 5 

diukur pada kuruu waktu 1990-2007. 

Dari has!l perbandingan data antar negara Asean 5 diperoleh suatu 

gambaran bahwa negara-negara yang dapat me1akukan peningkatan dalam trade 

openness dan investasi serta menekan in:flasi dan menekan peningkatan jumlah 

penduduk yang tidak produktif maka akan terjadi pertumbuhan ekonomi yang 

lebin baik. 

5.2 Rekomendasi 

Dari basil penelitian ini, penulis merekomendasikan bahwa pemerintah 

negara-negara A..ean 5 perlu melakukan kebijakan~kebijakan strateg!s dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Salah satu kebijakan penting yang harus 

dilakukan pemerintah adalah meningkatkan nilai ekspor impor dalam 

perdagangan intemasionaL Kebijakan trade openness harus menjadi prioritas 

pemerintah dengan melakukan peningkatan pengelotaan industri secara efektif 

dan kompetitif. 
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Diperlukan kebijakan pengenda!ian inflasi agar tetap bernda pada batas­

batas yang wajar bagi perekonomian, seperti jaminan kepastian terhadap stabititas 

harga di negara-negara Asean 5 untuk mencegah peningkatan inflasi meskipun 

sebenamya diperlukan untuk rangsangan investasi, sehingga laju pertumbuhan 

ekonomi akan lebih cepat 

Selain itu pemerintah diharapkan mampu mengendalikan peningkatanjumlah 

populasi sehingga tingkat pertumbuhan popuiasi bergerak sejajar' dengan 

pertumbuban ekonomi. Dan diperlukan kebijakan pemerintah terhadap 

peningkatan sumber daya manusia, baik dengan pendidlkan ataupun training bagi 

penduduk usia produktif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi penje!as dari 

variabel model yang dianalisa mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara­

negara asean 5. Namun kepada peneliti lebih Janjut diharapkan untuk: dapat juga 

mernasukkan variabel lain sebagai estimator pertumbuhan ekonomi di negara­

negara Asean 5, 
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LAMP IRAN I. HASIL REGRESI NEGARA-NEGARA ASEAN 5 

Dependent Variable: GOP? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 07/22/09 Time: 03:23 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 
Number of cross~sections used: 5 
Total panel (balanced) observations: 90 
White Heteroskeda'iticity-Consistent Standard Errors & 
Covariance 

Variable Coefficien Std. Error t-Statistic 
t 

TO? 63.51684 13.49042 4.708293 
!NV? 0.000391 7.67E-05 5.095163 
POP? -0.004872 0.003038 -1.603810 
!NFL? -1.854993 0.230901 -8.033731 

Fixed Effects 
_IND--C 204.1328 
_MLY--C -27.79079 

PHI--C 75.07531 
SIN--C -112.0033 
THA--C 122.5766 

R-<>quared 0.786267 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.765158 S.D. depentient var 
S.E. of regression 33.69935 Sum squared resid 
Log likelihood -439.5363 F-statistic 
Durbin~ Watson stat 0.429863 Prob(F-statistic) 

Pro b. 

0.0000 
0.0000 
0.1126 
0.0000 

124.4211 
69.53980 
91987.36 
37.24723 
0.000000 
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LAMP IRAN 2. HASJL REGRESI- CROSS EFFECT 
(REPRF.SENTATIONS) NEGARA-NEGARA ASEAN 5 

Estimation Command: 

EST(F,H,M~SOO,C,,O.OOOI) GDP? TO? !NV? POP? !NFL? 

Estimation Equations: 

GDP _IND = C(S) + C(l)*TO_IND + C(2)*INV _IND + 
C(3)*POP _IND + C(4)*1NFL_IND 

GDP_MLY =C(6) + C(l)*TO_MLY + C(2)*INV_MLY + 
C(3)*POP _ML Y + C(4)*INFL_MLY 

GDP _PHI= C(7) + C(I)*TO _PHI+ C(2)*INV _PHI+ 
C(3)'POP _PHI+ C(4)*INFL_PHI 

GDP_SIN =C(8) +C(l)*TO_SIN + C(2)*1NV _SIN+ 
C(3)*POP_SIN +C(4)*INFL_SIN 

GDP _ THA = C(9) + C(l )*TO_ THA + C(2)*INV _THA + 
C(3)*POP _THA + C(4)*INFL_THA 

Substituted Coefficients: 

GDP _IND = 204.132849 + 63.51683668*TO_IND + 
0.0003909277275*1NV _IND- 0.00487!998585*POP _IND-
1.854993492*1NFL_IND 

GDP _MLY=-27.79079334 + 63.51683668*TO_MLY + 
0.0003909277275*1NV _MLY- 0.00487!998585*POP _ML Y-
1.854993492*1NFL_ML Y 

GDP _PHI= 75.07530662 + 63.51683668*TO_PHI + 
0.0003909277275*JNV _PHI- 0.004871998585*POP _PHI­
!.854993492*1NFL PHI 

GDP _SIN= -1!2.0032733 + 63.5!683668*TO_SIN + 
0.0003909277275*INV _SIN- 0.004871998585*POP _SIN-
1.854993492*INFL_ SIN 

GDP _THA = 122.5766051 + 63.51683668*TO_THA + 
0.0003909277275*JNV _ THA- 0.004871998585*POP _ THA-
1.854993492*INFL _ THA 
Dependent Variable: ODP? 
Method: Pooled Least Squares 
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